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ABSTRAK

Siti Jamilatul Lailiyah, 2022: Metode Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini
Melalui Bernyanyi Lagu-Lagu Anak di Kelompok A (Usia 4-5
Tahun) Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember.

Kata Kunci : Bahasa, Lagu-lagu Anak

Alat komunikasi yang paling handal dalam kehidupan bersama dalam
suatu masyarakat adalah bahasa. Bahasa adalah sebuah sarana untuk
berkomunikasi. Bahasa sebagai alat atau media komunikasi yang digunakan oleh
manusia dalam berinteraksi dengan sesamanya. Berdasarkan dari hasil
pengalaman peneliti observasi di Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember
perkembangan bahasa anak masih belum sesuai harapan guru dan orang tua,
dikarenakan bahasa anak yang masih kurang maka dari itu, diperlukan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan dan membuat riang gembira melalui bernyanyi
lagu-lagu anak untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak.

Fokus masalah yang diteliti oleh peneliti dalam skripsi ini adalah : 1)
Bagaimana metode bernyanyi melalui lagu anak dalam mengembangkan bahasa
anak usia dini dalam aspek menyimak perkataan orang lain dikelompok A Taman
Kanak-Kanak Melati Suci? 2) Bagaimana metode bernyanyi lagu anak dalam
mengembangkan bahasa anak usia dini aspek berbicara dikelompok A Taman
Kanak-Kanak Melati Suci? 3) Bagaimana metode bernyanyi melalui lagu anak
dalam mengembangkan bahasa anak usia dini aspek mendengar dikelompok A
Taman Kanak-Kanak Melati Suci?

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Mendeskripsikana metode
mengembangkan bahasa anak usia dini melalui bernyanyi lagu anak dalam aspek
menyimak perkataan oranglain dikelompok A Taman Kanak-Kanak Melati Suci.
2) Mendeskripsikan metode mengembangkan bahasa anak usia dini melalui
bernyanyi lagu anak dalam aspek berbicara dikelompok A Taman Kanak-Kanak
Melati Suci. 3) Mendeskripsikan metode mengembangkan bahasa anak usia dini
melalui bernyanyi lagu anak dalam aspek mendengar dikempok A Taman Kanak-
Kanak Melati Suci.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif jenis field research atau
biasa disebut dengan penelitian lapangan. Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan- observasi- partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan/verifikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa setelah menggunakan
pembelajaran bernyanyi lagu-lagu anak kemampuan bahasa anak yang meliputi
aspek menyimak, berbicara serta mendengar telah mengalamai peningkatan.
Peningkatannya yakni dari segi pengucapan dan segi penghafalan. Seperti
pengucapan anak yang sudah mulai jelas dan aktif dilihat dari keseharian anak
ketika mengikuti pembelajaran seperti tanya jawab didalam kelas bersama dengan
gurunya dan pada saat pembelajaran menggunakan metode bernyanyi lagu-lagu
anak, anak mampu menirukan serta mengulang lagu-lagu yang telah dinyanyikan
oleh gurunya terlebih dahulu. Jadi hasil yang diperoleh dari metode
mengembangkan bahasa anak melalui bernyanyi lagu-lagu anak yakni anak
mampu mengembangkan bahasa, menambah kata per kata dan anak semakin aktif
dalam pembelajaran.

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ooiiiii i i
HALAMAN PERSETUJUAN ... i
HALAMAN PENGESAHAN ... i
MOTTO bbbt v
PERSEMBAHAN.......c.ooie et \
KATA PENGANTAR ..ottt Vi
ABSTRAK s Vil
DAFTAR ISL...ooee sttt viil
DAFTAR TABEL ...ttt X
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xi
BAB | PENDAHULUAN ......oooiie et ssiine e 1
A. KoNteks Penelitian .........ccccevveieiiieieee e seesie e 1
B. FOKUS PENEIItIAN ......coveeiieiieee e 10
C. Tujuan Penelitian ... ..otk bbb bbb 10
D. Manfaat Penelitian .........ccciiiio i e i e e 11
E. Definisi IStilan .......cocoviiiiriieiciiine it siine e 13
F. Sistematika Pembahasan ...........cccccooveviiieiineneiie e 17
BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN ..o 19
A. Penelitian Terdahulu ...........cccoovieiiiieiece e 19
B. KajJian TEOM ..ocviiiiiiiiiieieee e 28
1. Perkembangan Bahasa .........cccccocviiiiiniininiiienc e 28
2. Bernyanyi Lagu-Lagu AnaK..........cccccevvevriinineie e 36



BAB Il METODE PENELITIAN ..o
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian..............ccocooviiiiininincinncnne,
B. Lokasi PENElitian.........cccoooveiiiiiiciices e
C. Subyek Penelitian..........cccovevieiiiiesiese e
D. Teknik Pengumpulan Data...........cccccveveiieeiieiieiieieeie e
E. ANAISIS DA ......oiiiieiiciiiiec e
F. Keabsahan Data...........ccccoiiieiiiiiieieiseeeseee e
G. Tahap-tahap Penelitian.............cccoooiieiiiii i,
H. Sistematika Pembahasan ...
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS ...
A. Gambaran Objektif Penelitian............ccccoevvviveiiieiieie e,
B. Penyajian Data dan Analisis...........cccooceiieiiiieiiesiese e
C. Pembahasan TemUAN........ccccoeiririeieeiiesiee et
BAB V PENUTUP ...
A KESIMPUIAN ...
B. Saran........o
DAFTAR PUSTAKA e

LAMPIRAN-LAMPIRAN

43

43

44

44

45

49

51

52

55

57

57

63

75

83

83

86

88



DAFTAR TABEL

No. Uraian Hal
Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan penelitian terdahulu ......................... 25
Tabel 4.1 Struktur Organisai TK Melati Suci Panti .............cccccevvecennnen. 62
Tabel 4.2 Sarana dan prasarana TK Melati Suci Panti ...........cccccecveeveinnnee. 63
Tabel 4.3 Nama Guru TK Melati SUCi Panti ........c.cccceoviininciiincicinen, 63
Tabel 4.4 Nama peserta didik TK Melati Suci Panti ...........c.ccccoeeveiennnnen. 64

Xi



DAFTAR GAMBAR

No. Uraian Hal
4.1 Wawancara Kepala Sekolah ..........cccccovviieieeiiic e 67
4.2 Wawancara Wali MU ..o 67
4.3 Kegiatan belajar menyimak ...........cccocvevviieiiiene e 68
4.4 Wawancara guru Kelas .........cccooviveiieiiie e 70
4.5 Wawancara Wali MU ... 71
4.6 Proses belajar MENQAJar ........cccecviviiiieiie et 72
4.7 Wawancara Wali Kelas ... 73
4.8 Kegiatan belajar mendengarkan ...........ccccceevveveiieieese e 74
4.9 Wawancara Wali MU ... 75

Xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Fungsi utama dari
pendidikan anak usia dini yaitu mengembangkan semua aspek perkembangan
anak, meliputi perkembangan nilai agama dan moral, perkembangan fisik
motorik (motorik kasar dan motorik halus), perkembangan kognitif,
perkembangan bahasa, perkembangan sosial emosional, dan perkembangan
seni. Pendidikan anak usia dini berfungsi untuk membina, menumbuhkan dan
mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara optimal sehingga
terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangan
agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya.?

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu
proses perkembangan dengan pesat dan fundamental untuk menghadapi
kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun.
Usia dini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan
karakter dan kepribadian seorang anak. Pada masa ini proses perkembangan

dan pertumbuhan anak dari berbagai aspek sedang mengalami masa yang

2 Imam Musbikin, “Buku Pintar PAUD”, (Jogjakarta: Laksana, 2010, cet 1), hlm 35



cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. Proses pembelajaran
sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak harus memperhatikan
karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan anak.’

Dari enam aspek perkembangan, ada salah satu aspek yang harus
dikembangkan pada penelitian ini yaitu aspek perkembangan bahasa.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ar-rahman ayat (3-4).

Artinya; “Dia menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara.” (QS. Ar-
Rahman: 3-4).*

Penafsiran Al-Shabuny (LYl 31a mengartikan bahwa Allah Swt
menciptakan manusia. Manusia yang dimaksud yaitu semua manusia, karena
isim insan dimaksud adalah isim jinis, yang menunjukkan semua jenis
manusia. Sedangkan untuk Sl 4ale perarti bahwa Allah Swt mengajarkan
berbicara kepada manusia melalui ilham, dimana dengan bisa berbicara ia bisa
menjelaskan maksud-maksud dan keinginan-keinginannya serta bisa mereka
gunakan untuk berkomunikasi satu dengan yang lain. Dan itu pula yang
membuat manusia istimewa dari makhluk yang lain. Ada juga yang
menafsirkan CGll 4dde adalah semua bahasa, sehingga nabi Adam dapat
berbicara dengan 700.000 bahasa, dan yang paling baik fasih diantara 700

bahasa tersebut adalah bahasa Arab.®

® Yuliani Nurani Suiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (akarta Barat:PT Indeks
Permata Puri Media, 2013) him.6

* Mushaf Al-qur’an Departemen Agama RI, QS. Arrahman 55:3-4 him.531.

®> Muhammad Ali al Shabuny, Shafwatul al Tafsir (Darul Quranul Karim, 1999) hal. 1178.



Ketika anak beranjak pada usia 1 tahun anak sudah mampu
mengucapkan kata. Dan Allah SWT pun telah menciptakan manusia
sedemikian rupa untuk dapat berbicara. Salah satu bidang pengembangan
dalam pertumbuhan kemampuan dasar di taman kanak-kanak adalah
pengembangan bahasa. Bahasa memungkinkan anak untuk menerjemahkan
pengalaman ke dalam simbol-simbol yang dapat digunakan untuk
berkomunikasi dan berpikir.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia, N0.137 Tahun 2014. Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak
Usia Dini Bab IV Pasal 10 Ayat 5 Bahasa sebagaimana dimaksud pada ayat 1
terdiri atas:

a. Memahami bahasa reseptif, mencakup kemampuan memahami cerita,
perintah, aturan, menyenangi, dan menghargai bacaan.

b. Mengekspresikan bahasa, mencakup kemampuan bertanya, menjawab
pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, menceritakan kembali yang
diketahui, belajar bahasa pragmatik, mengekspresikan perasaan, ide, dan
keinginan dalam bentuk coretan.

c. Keaksaraan, mencakup pemahaman terhadap hubungan bentuk dan bunyi
huruf, meniru bentuk huruf, serta memahami kata dalam cerita.’

Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk yang diciptakan dengan
kesempurnaan dalam berfikir serta hasrat rasa ingin tahu yang tinggi. Dengan

kelebihan yang demikian tentunya manusia memerlukan tahapan untuk

® Permen Dikbud RI, No.137 Tahun 2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,
him 5-6.



melakukan perkembangan yang dimulai dari sejak usia dini.

Usia dini merupakan waktu yang sangat tepat untuk mengembangkan
aspek perkembangan bahasa anak. Karena pembentukan sel syaraf otak terus
berkembang pada usia 4 tahun.” Pada usia dini anak mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat, yang biasa disebut dengan masa
keemasan atau masa Golden Age. Maka dari itu anak akan lebih mudah
menyerap bahasa yang ada dilingkungannya.

Banyak sekali cara dalam mengembangkan bahasa anak, yakni salah
satunya melalui lagu-lagu. Dimana lagu anak merupakan lagu yang biasanya
dinyayikan oleh anak ketika berada disekolah yang kemudian diikuti atau
dinyanyikan lagi ketika dirumah. Sehingga anak dapat mengulang-ulang kata-
kata yang ada pada lagu yang dinyanyikan anak-anak.

Syair dalam lagu anak riang akan tetapi kompleks akan makna.?
Misalnya lagu yang berjudul "lihat kebunku™ dengan lagu tersebut anak akan
lebih memahami tentang kebun, berbagai jenis bunga dan warna-warna bunga,
dan tentunya dengan lagu tersebut kosa kata anak akan mulai bertambah.

Rasyid menjelaskan bahwa lagu memiliki fungsi yaitu bahasa emosi
dengan nyanyian atau lagu seorang anak dapat mengungkapkan perasaannya,
lagu sebagai bahasa nada yaitu nyanyian atau lagu dapat dikomunikasikan

sebagai bahasa ekspresi, lagu sebagai bahasa gerak, anak suka menggerakkan

anggota tubuhnya ketika mendengarkan lagu.®

" Ahmad Susanto, “Pendidikan Anak Usia Dini”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm 2.
8 Murtono dkk, “Seni Budaya Dan Keterampilan Kelas 3 SD”, (Jakarta : Yudistira, 2007), hlm

45

% Fathur Rasyid, “Cerdaskan Anakmu dengan Musik”, (Yogyakarta : Diva Press, 2010), hlm 148



Ketika proses pembelajaran, guru memberi contoh kepada siswa
dengan menyanyikan sebuah lagu dan juga memperagakan gerak lalu anak
akan menirukan apa yang dilakukan guru. Selain membuat anak tidak bosan
ketika pembelajaran tentunya juga sangat berpengaruh terhadap
perkembangan bahasa anak.

Ada beberapa anak yang memang cenderung malu dan takut ketika
berinteraksi dengan orang asing atau dengan gurunya. Ada pula anak yang
memang cenderung cepat bosan dan ngantuk ketika model pembelajaran
hanya dijelaskan saja tanpa diberi semangat dan sambil bernyanyi-nyari ria.
Ada satu anak yang memang benar-benar takut untuk berinteraksi dengan guru
maupun dengan teman-temannya jika tidak didampingi oleh orangtua atau
ibunya sehingga membuat anak tersebut meminta agar ibunya selalu
menemaninya di dalam kelas untuk mendampingi dia dalam proses
pembelajaran. Hal seperti itulah yang dapat menghambat pembelajaran hingga
pada akhirnya menghambat cara mereka berbicara dan mengartikan bahasa
yang guru atau teman-temannya ucapkan. Karena cenderung hanya
berinteraksi dengan yang mengantarnya ke sekolah saja tidak mau berinteraksi
dengan teman-temannya serta dengan gurunya. Adanya permasalahan tersebut
maka perkembangan bahasa anak harus ditingkatkan lagi. Lagu anak
merupakan media untuk anak mengenal berbagai hal, melalui lagu anak akan
terjalin komunikasi yang baik antara anak dengan orang tua, teman serta
dengan gurunya. Melalui lagu anak dapat mengekspresikan tentang
perasaannya pada saat itu, selain itu juga dapat menambah perbendaharaan

kata anak.



Dari hal tersebut maka penyebab ketidak tercapaiannya suatu
pembelajaran diantaranya adalah pembelajaran kurang menyenangkan, model
pembelajaran dalam mengasah kemampuan bahasa anak kurang maksimal,
sehingga mempengaruhi perkembangan kemampuan bahasa anak. Jadi peneliti
mencoba menstimulus perkembangan bahasa dapat dilakukan dengan metode
bernyanyi. Karena dimana bernyanyi sangat disukai oleh anak usia dini.
Dengan bernyanyi, Anak usia dini bebas mengekspresikan diri, bebas
mengungkapkan secara tidak langsung, juga dapat melatih olah vokal serta
artikulasi bahasa. Selain dari pada itu, bernyanyi juga dapat digunakan untuk
menambah perbendaharaan kata, serta dapat mengumpulkan suatu kata
dikarenakan saat anak bernyanyi anak dapat mendengar dan menghafal kosa
kata baru sehingga akan terangsang dalam pikiran serta otaknya untuk
mengungkapkanya.

Bernyanyi juga dapat diartikan sebagai ekspresi bahasa. Sesuai
pendapat Campbell dan Dollagan dalam Lilis Madyawati, dengan bernyanyi,
anak dapat bergaya sesuka hati, dan mengucapkan kata-kata yang
disenanginya dalam lagu yang dinyanyikan. Anak juga dapat berpikir Kkritis
ketika memahami makna yang terdapat di dalam lagu sesuai dengan
kehidupan nyata. Anak dapat menggunakan bahasa serta mengucapkannya
dengan memahami maksud dari kata yang diucapkannya melalui contoh yang

didengar dan dilihat dari lingkungan sekitarnya. *°

10°) eli Fertiliana Dea, Agus Setiawan, dan Lina Asmiyati, MURHUM : Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini “Upaya Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Metode
Bernyanyi Menggunakan Media Kartu Gambar”(Metro:Institut Agama Islam Ma’arif NU Metro
Lampung, 2020), him.58



Penerapan metode bernyanyi berarti menciptakan serta mengelola
pembelajaran dengan menggunakan syair-syair yang dilagukan. Syair tersebut
dapat disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan kepada anak. Menurut
Syamsuri Jari, manfaat penerapan metode bernyanyi adalah sarana relaksasi
dengan menetralisasi denyut jantung dan gelombang otak, menumbuhkan
minat dan memperkuat daya tarik pembelajaran, menciptakan proses
pembelajaran lebih humanis dan menyenangkan, sebagai jembatan dalam
mengingat materi pembelajaran, membangun retensi dan menyentuh emosi
dan rasa estetika siswa, proses internalisasi nilai yang terdapat pada materi
pembelajaran, dan mendorong motivasi anak. **

Beberapa alternatif metode yang cocok digunakan untuk pengenalan
bahasa pada anak usia dini di antaranya adalah sebagai berikut:*?

a. Bercerita/Mendongeng
b. Bercakap-cakap

c. Bernyanyi

d. Bermain

e. Berdarmawisata

f. Peragaan

g. Pemberian Tugas

h. Proyek/Pengamatan

i. Pembiasaan

1| eli Fertiliana Dea, Agus Setiawan, dan Lina Asmiyati, him.59
12 Dhieni, Nurbiana, dkk. 2007. Metode Pengembangan Bahasa (Modul UT). Jakarta: Universitas
Terbuka.



Dari keterengan diatas peneliti hanya mengambil metode bernyanyi
sebagai metode mengembangkan bahasa anak usia dini, karena dalam
observasi sampai ke penelitian di lapangan anak-anak mudah mencerna dan
menerima bahasa menggunakan bernyanyi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Taman Kanak-
Kanak Melati Suci ini peneliti mengambil penelitian dan judul ini karena
memang menurut peneliti sangat memudahkan bagi guru-guru yang hendak
menghadapi masalah pada anak-anak yang kurang berinteraksi secara
berbahasa maupun berbicara dengan teman sebayanya maupun dengan guru-
gurunya.”

Pertimbangan lainnya untuk peneliti melakukan penelitian di Taman
Kanak-Kanak Melati Suci ini yakni karena lebih memungkinkan waktu
penelitian karena lokasi sekolah tidak terlalu jauh dengan rumah peneliti.
Berdasarkan alasan-alasan di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam
lagi mengenai “Metode Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini Melalui
Lagu-Lagu Anak di Kelompok A (Usia 4-5 Tahun) Taman Kanak-Kanak
Melati Suci Panti Jember”.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang Metode Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Lagu-Lagu
Anak Di Kelompok A (Usia 4-5 Tahun) Taman Kanak-Kanak Melati Suci

Panti Jember adalah sebagai berikut :

13 Observasi tanggal 18 Januari 2022



Pertama, lembaga Taman Kanak-Kanak Melati Suci sudah
menerapkan metode pembelajaran bernyanyi melalui lagu-lagu anak untuk
mengembangkan bahasa pada anak kelompok A

Kedua, berdasarkna hasil observasi yang dilakukan di Taman Kanak-
Kanak Melati Suci, kemampuan berbicara anak masih kurang mampu
mengungkapkan ide dan pendapatnya sehingga guru menerapkan metode
bernyanyi lagu-lagu anak guna untuk mengembangkan perkembangan bahasa
anak.

Ketiga, peneliti mengambil lokasi ini karena melihat inovasi yang
dilakukan oleh guru Taman Kanak-Kanak Melati Suci menggunakan metode
bernyanyi lagu-lagu anak untuk lebih mengembangkan bahasa mereka, selain
itu metode bernyanyi lagu-lagu anak memberikan respon positif untuk
perkembangan syaraf motorik anak.™

Keempat, peneliti melakukan penelitian di Taman Kanak-Kanak
Melati Suci Panti karena pada lembaga ini memiliki ciri khas yakni latar
belakang lingkungannya yang berada pada lingkungan pandhalungan.
Letaknya yang terdapat di desa dekat dengan gunung dan dimana mayoritas
penduduknya menggunakan berbagai macam bahasa sehingga anak-anak yang
ada pada lembaga ini memiliki beragam bahasa yakni bahasa jawa dan bahasa
madura. Ciri khas inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian pada Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti mengenai

perkembangan bahasa anak usia dini.

¥ Wiwik Handayani, diwawancara oleh Penulis, Jember, 25 Januari 2022
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B. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus
penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus penelitian yang dicari
jawabannya melalui sebuah proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun
secara singkat, jelas, tegas, spesifik dan operasional yang dituangkan dalam
bentuk kalimat tanya.™

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dalam penelitian ini,
peneliti menghasilkan beberapa fokus penelitian yakni sebagai sebagai
berikut:

1. Bagaimana metode bernyanyi melalui lagu dalam mengembangkan bahasa
anak usia dini aspek menyimak perkataan oranglain dikelompok A Taman
Kanak-Kanak Melati Suci?

2. Bagaimana metode bernyanyi melalui lagu dalam mengembangkan bahasa
anak usia dini aspek berbicara dikelompok A Taman Kanak-Kanak Melati
Suci?

3. Bagaimana metode bernyanyi melalui lagu dalam mengembangkan bahasa
anak ‘usia dini aspek mendengar dikelompok A Taman Kanak-Kanak
Melati Suci?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian adalah menemukan, mengembangkan,
dan membuktikan pengetahuan. Sedangkan secara khusus tujuan penelitian

kualitatif adalah menemukan. Menemukan berarti sebelumnya belum ada atau

1> Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Jember : IAIN Jember, 2020), him.45.
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belum diketahui. Dengan metode kualitatif ini, maka penelitian dapat

menemukan pemahaman yang luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang

kompleks, memahami interaksi dalam situasi sosial tersebut sehingga dapat
ditemukan hipotesis, pola hubungan yang akhirnya dapat dikembangkan
menjadi teori.*®

Tujuan penelitian adalah untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan
dan menemukan suatu jawaban-jawaban terhadap pertanyaan penelitian
tersebut."’

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan metode mengembangkan bahasa anak usia dini melalui
bernyanyi lagu-lagu anak dalam aspek menyimak perkataan oranglain
dikelompok A Taman Kanak-Kanak Melati Suci.

2. Mendeskripsikan metode mengembangkan bahasa anak usia dini melalui
bernyanyi lagu-lagu anak dalam aspek berbicara dikelompok A Taman
Kanak-Kanak Melati Suci.

3. Mendeskripsikan metode mengembangkan bahasa anak usia dini melalui
bernyanyi lagu-lagu anak dalam aspek mendengar dikelompok A Taman
Kanak-Kanak Melati Suci.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang sebuah kontribusi apa yang akan
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa

kegunaan yang bersifat teoristis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan

1% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2014), him. 9
¥ Tim Penyusun, him.45.
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penelitian bagi penulis, organisasi terkait, instansi dan masyarakat secara

menyeluruh. Kegunaan penelitian harus realistis.*®

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan peneliti

tentang pendidikan anak usia dini yang berupa metode mengembangkan
bahasa anak usia dini melalui bernyanyi lagu-lagu anak dan juga
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki peneliti dalam
melaksanakan pembelajaran.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan untuk
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, yakni khususnya pada
metode mengembangkan bahasa anak melalui lagu-lagu anak, dan juga
dapat menambah pengetahuan yang dimiliki peneliti.

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember (UIN
KHAS Jember)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
motivasi pendidikan bagi mahasiswa yang hendak mempelajari metode
mengembangkan bahasa anak usia dini.

c. Bagi Lembaga TK

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan guru

dalam mempelajari metode mengembangkan bahasa anak melalui

lagu-lagu anak.

'8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Jember : IAIN Jember, 2020), 45.
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d. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan pembaca terkait perkembangan bahasa anak melalui lagu-
lagu anak. Dan dapat digunakan sebagai bahan referensi wawasan
maupun informasi.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti.’® Dalam hal ini peneliti menuliskan beberapa definisi istilah yang
menjelaskan tentang maksud dari judul penelitian ini :
1. Metode Mengembangkan Bahasa Anak

Perkembangan dalam bahasa inggris disebut development santrock
mengartikan development is the pattern of change that begins at
conception and continues through the life span (perkembangan adalah
pola perubahan dimulai sejak masa konsepsi dan berlanjut sepanjang
kehidupan).?

Metode mengembangkan ~bahasa anak merupakan usaha
meningkatkan kemampuan anak untuk berkomunikasi dan bersosialisasi
dengan lingkungan sekitarnya. Anak yang dari sejak dini sudah di latih
untuk berbicara dengan bahasa yang baik akan berdampak pada

kemampuan berfikirnya, karena apapun yang diajarkan oleh orang tua dan

9 Tim Penyusun, him.45-46.
0 Masganti, “Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini”. (Depok: Prenadamedia Groub, 2017).
Him 3
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akan di dengarkan oleh anak maka dia akan merekamnya sampai dia
dewasa.

Ada banyak metode yang diterapkan dalam mengembangkan
bahasa anak, salah satunya yakni dengan bernyanyi. Kalau diperhatikan
sekarang ini banyak sekali sekolah-sekolah yang menerapkan metode
bernyanyi, karena metode bernyanyi sangat menyenangkan dan tidak
membosankan, sehingga anak mampu mencerna dan merekam bahasa
yang disampaikan dengan baik.

Metode mengembangkan bahasa anak dengan bernyanyi secara
tidak langsung melatih pendengaran anak, pola bahasa anak, dan daya
ingatan anak. Karena dengan bernyanyi anak akan mengikuti irama lagu
yang dinyanyikan oleh guru.

Perkembangan suatu kemampuan bahasa yang dimiliki anak usia
4-5 tahun tidak jarang mengalami kendala dalam percakapan,
penyampaian atau pengutaraan serta berbicara dengan orang lain.
Kelancaran dalam pelafalan dan kesesuaian susunan kata atau kalimat
dalam suatu percakapan pada orang lain merupakan hal penting, karena
susunan kata atau kalimat tersebut sangat berpengaruh pada makna yang
akan diterima oleh orang lain, sehingga tidak terjadi kesalahan penafsiran
makna atau biasa disebut dengan semantik dari percakapan yang
disampaikan oleh pembicara dan lawan bicaranya. Pada dasarnya usia 4-5
tahun masih masa belajar mengenal kata, sehingga peran para pendidik

ataupun orang tua sangatlah penting dalam perkembangan kemampuan
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bahasa anak, terutama dari segi aspek sintaksis dan semantik anak.

Menurut Sofyan bahasa merupakan aspek perkembangan yang
berperan penting dalam kehidupan manusia, komponen berbahasa salah
satunya adalah bicara yang merupakan alat komunikasi, belajar berbicara
memerlukan proses yang panjang dan rumit. Pada saat anak berbicara
harus menggunakan bentuk bahasa yang bermakna bagi orang yang
mereka ajak komunikasi, dalam berkomunikasi anak harus memahami
bahasa yang digunakan orang lain.?

Soenjono  Dardjowidjojo juga menjelaskan bahwa bahasa
merupakan suatu keterampilan yang dimiliki seorang anak, bahkan tanpa
diajari, seorang bayi akan tumbuh bersama pertumbuhan bahasanya. Dari
umur satu sampai dengan satu setengah tahun seorang bayi mulai
mengeluarkan bentuk-bentuk bahasa yang telah dapat kita identifikasi
sebagai kata. Ujaran satu kata itu tumbuh menjadi ujaran dua kata dan
akhirnya menjadi kalimat yang kompleks menjelang 4 atau 5 tahun.?
Bernyanyi Lagu-Lagu Anak

Bernyanyi merupakan aktivitas yang sangat menyenangkan bagi
anak yang bisa dilakukan ketika bersama teman-teman dan gurunya.
Bernyanyi  lagu-lagu anak bisa menjadi penunjang dalam
mengembangkan bahasa seorang anak. Anak yang suka bernyanyi

kemudian dapat tampil percaya diri serta berani berekspresi. Setiap anak

akan mengalami perkembangan dalam berbahasa, karena seorang anak

2! Hendra Sofyan, “Perkembangan Anak Usia Dini Dan Cara Praktis Peningkatannya”, (Jakarta:
Infomedika, 2014) him.24
%2 Soenjono Dardjowidjojo, “Psikolinguistik”, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005, cet 2),

him.01
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akan menangkap suara yang mereka dengar dan kemudian akan di
terapkan melalui tatanan bahasanya.

Lagu merupakan salah satu media yang menyenangkan bagi anak-
anak untuk mengenal lingkungannya, melalui lagu anak dapat mengenal
sesuatu atau mempelajari banyak hal. Lagu anak merupakan lagu yang
dirancang sedemikian rupa, baik lirik maupun melodinya sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan anak. Sementara liriknya disusun dengan
bahasa yang sederhana, mudah diucapkan, dan kaya pengulangan. Lagu
dapat merangsang otak anak, menumbuhkan motivasi, dan membuat
pengetahuan dapat sampai kepadanya dengan mudah, dapat tertanam
dengan kokoh, dan dapat membuat anak menyukai pembahasannnya.?
Lagu mempunyai karakteristik yang sesuai dengan usia anak tidak hanya
berkenaan dengan aspek syair atau kata-kata, namun menyangkut pula
aspek musiknya dan ekspresi lagu.

Menurut Fathur, nyanyian atau lagu adalah bagian dari musik,
berfungsi sebagai alat untuk mencurahkan pikiran dan perasaan untuk
berkomunikasi, pada hakikatnya nyanyian bagi anak-anak adalah
berfungsi sebagai berikut:

a. Bahasa emosi
Dengan nyanyian seorang anak dapat mengungkapkan perasaan, rasa
senang, lucu, kagum, haru dan sebagainya.

b. Bahasa nada
Bagi anak nyanyian dapat didengar, dapat dikomunikasikan sebagai

alat ekspresi.

% Muhammad Said Mursi, “Seni Mendidik Anak”, (Jakarta: Arroyan, 2001), cet 1, hlm.95
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c. Bahasa gerak
Gerak pada nyanyian tergambar pada birama gerakan atau ketukan
yang teratur sebagai bahasa ekspresi.**
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu gambaran secara global
tentang isi penelitian dari tiap-tiap bab. Sistematika penelitian skripsi dibuat
guna untuk memperjelas dan mempermudah penelitian skripsi. Dimaksudkan
akan memberikan penjelasan secara utuh.

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Secara
keseluruhan penulisan skripsi terdiri dari lima bab, yang meliputi:

1. Bab I, bagian pendahuluan, yang berisi tentang konteks penelitian untuk
memberikan penjelasan mengapa peneliti melakukan penelitian dan apa
yang melatarbelakanginya, kemudian berisi fokus penelitian dimana
peneliti akan terfokus pada masalah-masalah yang hendak diteliti. Tujuan
penelitian untuk menjelaskan bagaimana pentingnya suatu penelitian.
Manfaat penelitian berisi tentang apa saja manfaat yang dapat diambil
dalam penelitian ini. definisi istilah dimana istilah-istilah yang ada dalam
penelitian ini diambil dengan jelas. Dan sistematika pembahasan yang
mendeskripsikan ruang lingkup penelitian, sehingga antara satu bagian
dengan bagian yang lain saling berkaitan.

2. Bab II, bagian kajian kepustakaan yang berisi tentang bagian penelitian

terdahulu, dimana dalam penelitian terdahulu peneliti  dapat

2 Fathur Rasyid, “Cerdaskan Anakmu...”, (Yogyakarta : Diva Press, 2010), him.148
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membandingkan skripsi yang akan dibuat dengan skripsi yang sudah ada
dengan tujuan mengetahui perbedaan dan persamaannya. Dan kemudian
kajian teori dimana yang dimaksudkan peneliti yakni teori-teori yang
diambil dengan jelas.

. Bab 1ll, bagian yang berisi tentang metode penelitian yang dimana
membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data,
dan tahap-tahap penelitian.

. Bab VI, bagian yang berisi tentang penyajian dan analisis data yang berisi
mengenai gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis data serta
pembahasan temuan.

. Bab V, berisi tentang penutup yang dimana pada bagian ini memuat
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang
bersifat konstruktif. Selanjutnya skripsi diakhiri dengan daftar pustaka dan
lampiran-lampiran sebagai pendukung jika peneliti telah melakukan

penelitian untuk pemenuhan kelengkapan data skripsi.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan (Skripsi, Tesis, disertai artikel yang dimuat pada jurnal
ilmiah, dan sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, akan dapat dilihat

sampai sejauh orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.?®
1. Maya Sari, 2019. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Judul Skripsi: Pengaruh Penerapan
Metode Bernyanyi Terhadap Kemampuan Bahasa Anak di Pendidikan
Anak Usia Dini Raudhatul Jannah Pekanbaru. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
Purposive Sampling yang artinya adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara

dan dokumentasi.

Hasil penelitian dari Teknik analisis data menggunakan uji t-test
dengan menggunakan program SPSS Windows ver.17. Hipotesis
penelitian adalah ada pengaruh yang signifikan antara penerapan metode

bernyanyi terhadap kemampuan bahasa anak. Hal ini dapat diketahui dari

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, him. 47.
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hasil analisis data pada perbandingan pretest dan posttest kelas eksperimen
yang diperoleh thitung = 35,839. Karena nilai (Sig.2-tailed) =0,000<0,05.
Karena Sig. (2-tailed) = 0.000 <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan setelah menggunakan metode bernyanyi
dalam pembelajaran. Jadi artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
dalam penelitian ini terdapat pengaruh penerapan metode bernyanyi
sebelum dan sesudah terhadap kemampuan bahasa anak yang berada pada
kelas eksperimen. Pengaruh penerapan metode bernyanyi terhadap
kemampuan bahasa anak di Pendidikan Anak Usia Dini Raudhatul Jannah
Pekanbaru sebesar 91,90%.%°
2. Ervira Dwi Rohmawati, 2018. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini.
Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan. Judul Skripsi: Peningkatan
Perkembangan Bahasa Melalui Bernyanyi di TK Aisyiyah Bulak
Karanganyar. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas
dengan pengambilan data menggunakan instrument. Data diperoleh
melalui observasi langsung kemudian peneliti melakukan tindakan yang
dilakukan oleh peneliti itu sendiri.
Hasil penelitian prasiklus 47,6%, siklus 1 69,3% dengan selisih
antara prasiklus ke siklus | adalah 21,7% dan pada siklus 1l 87,5%
sehingga selisih antara siklus | dan siklus Il adalah 18,2%. Sehingga

penelitian ini dapat disimpulkan berhasil karena sudah mencapai lebih dari

% Maya Sari, Pengaruh Penerapan Metode Bernyanyi Terhadap Kemampuan Bahasa Anak di
Pendidikan Anak Usia Dini Raudhatul Jannah Pekanbaru, UIN SUSKA RIAU, 2019.
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80% dan anak-anak disana memiliki perkembangan bahasa yang lebih
baik. Hal ini dapat dilihat bahwa anak-anak lebih berani mengutarakan
pendapat dan perasaannya serta dapat mengalirkan bakatnya dibidang
bernyanyi. Dari hasil penelitian membuktikan bahwa kegiatan bernyanyi
dengan diiringi alat musik keyboard dapat meningkatkan perkembangan
bahasa Anak Usia Dini usia 5-6 tahun.?’

3. Yosi Winarti, 2019. Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Judul Skripsi: Mengembangkan Bahasa Anak
Melalui Metode Bernyanyi Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Islam Bunga
Mayang Palapa Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik untuk
pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Penilaian dilakukan melalui pengamatan yang dilakukan guru
selama pembelajaran berlangsung. Meningkatkan kemampuan bahasa
anak “yang ‘ingin di capai dalam penelitian “ini yaitu: Anak dapat
bersenandung atau bernyanyi sambil mengerjakan sesuatu, anak dapat
mengenal suara benda atau hewan, anak dapat mengekspresikan gerakan
dengan irama yang bervariasi, anak dapat membuat kalimat pertanyaan,
anak dapat memahami arti makna, anak dapat bernyanyi sendiri, anak

dapat memilih jenis lagu yang disukai. Hasil penelitian dan penilaian

2 Ervira Dwi Rohmawati, Peningkatan Perkembangan Bahasa Melalui Bernyanyi di TK Aisyiyah
Bulak Karanganyar,Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018.
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terdapat 1 anak berkembang sangat baik, 2 anak berkembang sesuai

harapan, 6 anak mulai berkembang, 4 anak belum berkembang.?®

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui metode bernyanyi

pada anak usia 5-6 tahun guru harus lebih meningkatkan hal-hal sebagai

berikut:

a. Tenaga pendidik hendaknya menerapkan langkah-langkah yang ada
secara menyeluruh agar penerapan metode bernyanyi dapat
meningkatkan kemampuan bahasa anak mampu berkembang dengan
optimal.

b. Tenaga pendidik hendaknya memfasilitasi media dalam kegiatan
metode bernyanyi sehingga anak-anak dapat lebih aktif dalam
pembelajaran, anak tidak merasa bosan dan dapat dikembangkan lebih
maksimal lagi.

c. Tenaga pendidik juga harus menjalin komunikasi yang baik dengan
orang tua, karena orang tua juga berperan sangat penting dalam
perkembangan anak usia dini.

4. Yoga Nofianto, 2020. Mahasiswa Fakultas Hmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Program Studi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini. Judul Skripsi: Pengembangan Bahasa Anak Melalui
Lagu Anak Usia 3 Sampai 4 Tahun di KB PAUD Ananda Tagwa
Kecamatan Subah Kabupaten Batang. Penelitian ini menggunakan

penelitian lapangan (Field Research). Pada penelitian ini lebih

%8 Yosi Winarti, Mengembangkan Bahasa Anak Melalui Metode Bernyanyi Pada Anak Usia 5-6
Tahun di TK Islam Bunga Mayang Palapa Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019, 2019.
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menekankan analisis proses penyimpulan secara deduktif dan induktif
serta pada analisis terdapat dinamika hubungan antara fenomena yang
diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Metode penelitian yang
diterapkan di KB Ananda Taqwa adalah metode kualitatif. Tehnik
pencarian datanya yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Kemudian untuk tehnik analisis datanya menggunakan tehnik deskriptif
analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah pembelajaran menggunakan
lagu kemampuan bahasa anak yang meliputi kemampuan memahami
bahasa responsif, mengekspresikan bahasa dan keaksaraan yang telah
meningkat. Peningkatannya adalah dalam segi pengucapan dan segi
penghafalan. Seperti pengucapan anak sudah jelas, dilihat dari
kesehariannya anak-anak saat tanya jawab di dalam kelas dengan gurunya.
Kemudian segi penghafalannya juga sudah baik yaitu anakanaknya telah
menghafalkan surat-surat pendek setiap harinya sebelum proses
pembelajaran’ dimulai. = Berdasarkan = hasil . penelitian, pelaksanaan
pengembangan bahasa anak usia 3 sampai 4 tahun di KB Ananda Tagqwa
sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian di KB Ananda Tagwa
dari segi guru mempersiapkan RPPH dan RPPM, kemudian guru
mempersiapkan alat untuk proses pembelajaran serta mempersiapkan
siswanya untuk belajar dalam menyediakan media baik gambar maupun
lagu yang menarik sehingga pembelajaran di dalam kelas nyaman. Segi
evaluasi, kegiatan bernyanyi melalui lagu edukatif yang dilakukan guru

sudah baik dan sistematis. Dan metode lagu “Ada si kura — kura” pun telah
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mampu membuat bahasa anak dalam pengenalan lingkungan.?

5. Laila Malikhatus Syarifah, 2021. Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Kaliaga Yogyakarta. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini. Fakuktas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Judul Skripsi: Optimalisasi
Perkembangan Bahasa Melalui Lagu-Lagu Anak Pada Masa Pandemi
Covid-19 Di Kelas A Bustanul Atfhal ‘Aisyiyah Gesikan Klaten.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subyek penelitian
yakni Kepala Sekolah, guru, orang tua, dan peserta didik.

Hasil dari penelitian ini  menunjukkan bahwa optimalisasi
perkembangan bahasa melalui lagu-lagu anak pada masa pandemi covid-
19 di kelas A BA ‘Aisyiyah Gesikan Klaten harus memperhatikan 2 hal
yaitu: 1) Peran orangtua 2) Pemilihan lagu. Untuk mengoptimalkan
perkembangan bahasa melalui lagu dilakukan secara daring dengan
menggunakan metode penugasan, kegiatannya yaitu: pra-pembelajaran,
saat pembelajaran, pasca pembelajaran, dan evaluasi. Faktor pendukung
yang mempengaruhi optimlisasi perkembangan bahasa melalui lagu-lagu
anak pada masa pandemi Covid-19 di kelas A BA ‘Aisyiyah Gesikan
Klaten yaitu peran orang tua, subsidi kuota dari kemendikbud, majalah
khusus pandemi. Faktor penghambatnya yaitu kemampuan menghafal
anak, keterbatasan kemampuan teknologi orang tua dan guru, Mood

belajar anak, dan fasilitas kurang memadai.*

# Yoga Nofianto, Pengembangan Bahasa Anak Melalui Lagu Anak Usia 3 Sampai 4 Tahun di KB
PAUD Ananda Tagwa Kecamatan Subah Kabupaten Batang, 2020.

%0 | aila Malikhatus Syarifah, Optimalisasi Perkembangan Bahasa Melalui Lagu-Lagu Anak Pada
Masa Pandemi Covid-19 Di Kelas A Bustanul Atfhal ‘Aisyiyah Gesikan Klaten, 2021.
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Persamaan dan Perbedaan antara Penelitian Terdahulu
dengan Penelitian ini

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti,
Tahun
1 2 3 4 5
1. | Maya Sari, | Pengaruh - Dari hasil penelitian |- Hasil penelitian
2019 Penerapan terdapat hasil yang | dari teknik analisis
Metode signifikan terhadap | data menggunakan
Bernyanyi peserta didik uji  t-test dengan
Terhadap - Kemampuan berbahasa | menggunakan
Kemampuan peserta didik | program SPSS
Bahasa Anak di | berkembang pesat | Windows ver.1.
Pendidikan Anak | setelah menerapkan |- Metode penelitian
Usia Dini | metode bernyanyi menggunakan
Raudhatul Jannah | - Menggunakan metode | penelitian
Pekanbaru bernyanyi untuk | kuantitatif
mengetahui kemampuan
bahasa anak
2. | Ervira Dwi | Peningkatan - Hasil penelitian |- Pada penelitian
Rohmawati, | Perkembangan peserta didik disana | terdahulu  metode
2018 Bahasa  Melalui memiliki bernyanyi  diiringi
Bernyanyi di TK perkembangan bahasa | alat musik
Aisyiyah  Bulak yang lebih baik setelah | menggunakan alat
Karanganyar menggunakan metode | musik keyboard
bernyanyi sedangkan pada
- Peserta lebih berani | penelitian ini tidak
mengutarakan menggunakan alat
pendapat dan | musik
mengungkapkan - Jenis penelitian
perasaannya serta | menggunakan
dapat mengalirkan | penelitian tindakan
bakatnya dibidang | kelas
bernyanyi - Sedangkan peneliti
- Mendapatkan data | menggunakan
melalui observasi | wawancara,
terlebih dahulu observasi, dan
- Mengukur dokumentasi
perkembangan bahasa
anak melalui
bernyanyi
3. Yosi Mengembangkan |- Penilaian dilakukan |- Dari hasil
Winarti, Bahasa Anak | melalui pengamatan | penelitian
2019 Melalui Metode | yang dilakukan guru | menemukan adanya
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Bernyanyi Pada | selama  pembelajaran | fasilitas dan media
Anak Usia 5-6 | berlangsung kurang mendukung
Tahun di  TK |- Dari hasil penelitian | dalam kegiatan
Islam Bunga | anak dapat | belajar megajar
Mayang Palapa | bersenandung atau |- Pada penelitian
Bandar Lampung | bernyanyi sambil | terdahulu objek
Tahun Ajaran | mengerjakan  sesuatu, | penelitian anak usia
2019 anak mengenal suara| 5-6tahun
benda atau hewan, anak |- Sedangkan pada
dapat mengekspresikan | penelitian ini
gerakan dengan irama | objeknya  adalah
yang bervariasi, anak | anak usia 4-5 tahun
dapat membuat dan
merangkai kata
Jenis penelitian
menggunakan penelitian
kualitatif
Teknik untuk
pengumpulan data dari
penelitian ini
menggunakan
observasi, wawancara,
dan dokumentasi
Yoga Pengembangan Metode penelitian |- Pada penelitian
Nofianto, Bahasa Anak |  menggunakan kualitatif | terdahulu  metode
2020 Melalui Lagu | deskriptif (field | pembelajaran yang
Anak Usia 3| research) digunakan  selain
Sampai 4 Tahun |- Dari hasil penelitian | bernyanyi yaitu
di KB PAUD | menunjukkan bahwa | menghafal  surat-
Ananda  Tagwa | setelah - pembelajaran | = surat pendek
Kecamatan Subah | menggunakan Sedangkan pada
Kabupaten bernyanyi lagu | penelitian ini
Batang kemampuan bahasa | peneliti hanya
anak = yang - meliputi | menggunakan
memahami bahasa | metode bernyanyi
responsif, lagu-lagu anak saja
mengekspresikan untuk
bahasa, dan keaksaraan | mengembangkan
yang telah mengalamu | bahasa anak
peningkatan
Laila Optimalisasi Metode penelitian |- Pada penelitian
Malikhatus | Perkembangan menggunakan kualitatif | terdahulu  kondisi
Syarifah, Bahasa Melalui | deskriptif penelitian pada saat
2021 Lagu-Lagu Anak |- Subyek penelitian sama | pandemi covid-19
Pada Masa | berada pada Kepala |- Hasilnya yakni
Pandemi Covid- | Sekolah, guru, dan wli | dalam
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19 Di Kelas A
Bustanul  Atfhal
‘Aisyiyah

Gesikan Klaten

murid

Dari hasil penelitiannya
menunjukkan
antusiasme belajar
bernyanyi lagu anak
sangat  tinggi  dan
berhasil diterapkan

pasca pembelajaran

mengoptimalkan
perkembangan
bahasa melalui lagu

dilakukan  secara
daring dengan
menggunakan

metode penugasan,
kegiatannya yaitu:
pra-pembelajaran,
saat pembelajaran,
pasca
pembelajaran,
evaluasi
Sedangkan
penelitian
penelitia
pada saat sudah
new normal dan
tidak dilakukan
secara daring akan
tetapi bertatap
muka didalam kelas
dengan  langsung
mempraktekkan
kegiatan bernyanyi
lagu-lagu anak

dan

pada

yang
lakukan

Dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, baik deskripsi

maupun dalam bentuk tabel diatas persamaan dan perbedaan dapat digunakan

sebagai acuan penelitian sekarang, agar lebih mudah dalam mendeskripsikan

hasil penelitiannya. Oleh karena itu. peneliti membuat perbedaan dan

persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Dimana persamaan dari

penelitian terdahulu dengan penelitian ini yakni terletak pada pembahasan

mengenai perkembangan bahasa anak usia dini. Adapun perbedaannya terletak

pada metode yang digunakan dan jenis penelitian serta usianya.
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B. Kajian Teori

1. Metode Mengembangkan Bahasa Anak

a. Pengertian Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Perkembangan merupakan suatu perubahan yang berlangsung
seumur hidup dengan bertambahnya struktur dan fungsi tubuh yang
lebih kompleks dalam kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara dan
bahasa serta sosialisasi dan kemandirian. Bahasa (leanguage)
mencakup setiap sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran
dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain, termasuk
didalamnya seperti tulisan, bicara, bahasa simbol, ekspresi muka,
isyarat, pantomim, dan seni.

Perkembangan bahasa merupakan kemampuan khas manusia
yang paling kompleks dan mengagumkan. Perkembangan bahasa
sangatlah penting dikembangkan karena bahasa alat penghubung atau
komunikasi antara anggota masyarakat yang terdiri dari individu-
individu  yang menyatakan pikiran, perasaan, dan Kkeiinginannya.
Kemampuan berbahasa anak' tidak diperoleh secara tiba-tiba atau
sekaligus, tetapi bertahap. Kemajuan berbahasa mereka berjalan
seiring dengan perkembangan fisik, mental, intelektual, dan sosialnya.
Perkembangan bahasa anak ditandai oleh keseimbangan dinamis atau
suatu rangkaian kesatuan yang bergerak dari bunyi-bunyi atau ucapan

yang sederhana menuju tuturan yang lebih kompleks.*

31

Evi Hasim, “Perkembangan Bahasa Anak” (Pedagogika:Jurnal Pendidikan vol.9, no.2,

Universitas Negeri Gorontalo, him.197), 2018.
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Pada umumnya anak usia dini atau usia taman kanak-kanak,
mereka sudah terampil dalam berbahasa. Sebagian besar mereka
senang berbicara, khususnya dalam kelompoknya. Selain diberi
kesempatan untuk berbicara, sebaiknya anak diberi kesempatan pula
untuk berlatih menjadi pendengar yang baik.

Salah satu bidang pengembangan dalam pertumbuhan
kemampuan dasar di taman kanak-kanak adalah pengembangan
bahasa. Bahasa memungkinkan anak untuk menerjemahkan
pengalaman ke dalam simbol-simbol yang dapat digunakan untuk
berkomunikasi dan berpikir. Bahasa erat sekali kaitannya dengan
perkembangan kognitif anak. Bahasa merupakan suatu alat untuk
mengekspresikan ide dan bertanya, dan bahasa juga menghasilkan
konsep dan kategori-kategori untuk berpikir.

Bahasa berkembang dimulai dengan peniruan bunyi dan
meraban. Perkembangan selanjutnya berhubungan erat dengan
perkembangan kemampuan intelektual dan sosial. Bahasa merupakan
suatu alat untuk berpikir. Berpikir merupakan suatu proses memahami
dan melihat hubungan. Proses ini tidak akan mungkin dapat
berlangsung dengan baik tanpa alat bantu, yaitu bahasa. Bahasa juga
merupakan alat komunikasi dengan orang lain dan kemudian

berlangsung dalam suatu interaksi sosial.*?

32 M. Ihsan Dacholfany, Uswatun Hasanah, “Pendidikan Annak Usia Dini Menurut Konsep Islam”
(Jakarta: AMZAH, 2018) him 83-84
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Menurut Hurlock mengungkapkan bahasa adalah ucapan
pikiran dan perasaan seseorang yang teratur yang digunakan sebagai
alat komunikasi antar anggota masyarakat yang terdiri dari menyimak,
berbicara, membaca dan menulis.*

Menurut vygotsky, menyatakan bahwa bahasa merupakan alat
untuk mengekspresikan ide dan bertanya, dan bahasa juga
menghasilkan konsep dan kategori-kategori untuk berfikir.>

Menurut Novan, Bahasa pada anak usia dini adalah perubahan
sistem lambang bunyi yang berpengaruh terhadap kemampuan
berbicara anak usia dini. Dengan kemampuan berbiacaranya itu anak
usia dini bisa mengidentifikasi dirinya, serta berinteraksi dan bekerja
sama dengan orang lain.

Noehi Nasution mengartikan bahasa sebagai kemampuan untuk
berkomunikasi dengan orang lain, di mana pikiran dan perasaan
dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan
suatu pengertian seperti halnya bentuk-bentuk komunikasi tertulis,
lisan, tanda, air muka gerak tangan, pantonim, dan seni. *

Menurut Sofyan bahasa merupakan aspek perkembangan yang
berperan penting dalam kehidupan manusia, komponen berbahasa

salah satunya adalah bicara yang merupakan alat komunikasi, belajar

% Hurlock, perkembangan anak jilid I, him.176.

% Qurrota Ayuni Pratiwi, Siti Fatimah, “Pembelajaran Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini Pada
Masa School From Home Di Desa Mattanete Bua Kecamatan Palakka Kabupaten
Bone”(Educhild, Vol 2 No. 2, 2020), him. 4

% Tiara Astari, Syifa Safira, “Penerapan Permainan Modifikasi Tapak Gunung Untuk
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun Di Ra Mutiara, Ciputat” (Ya
Bunayya: Jurnala Pendidikan Anak Usia Dini vol. 3 no. 1, 2019) him. 44
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berbicara memerlukan proses yang panajang dan rumit. Pada saat anak
berbicara harus menggunakan bentuk bahasa yang bermakna bagi
orang yang mereka ajak komunikasi, dalam berkomunikasi anak harus
memahami bahasa yang digunakan orang lain.*

Syamsudin memberikan dua pengertian bahasa, pertama
bahasa adalah alat yang dipakai untuk membentuk pikiran, perasaan,
keinginan, dan perbuatan-perbuatan, alat yang dipakai untuk
mempengaruhi dan dipengaruhi, Kedua, bahasa adalah tanda yang
jelas dari kepribadian yang baik maupun yang buruk tanda yang jelas
dari keluarga dan bangsa, tanda yang jelas dari budi kemanusiaan.®’

Dalam memperoleh kemampuan berbahasa biasanya Kkita
melalui suatu hubungan urutan yakni pada masa kecil, kita belajar
menyimak atau mendengarkan bahasa, kemudian berbicara, membaca,
serta menulis. Dengan demikian, rangkaian pemerolehan keterampilan
berbahasa vyaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca,
kemudian menulis.

Dari- beberapa definisi diatas mengenai bahasa dapat
disimpulkan bahwa - bahasa adalah suatu alat komunikasi yang
digunakan manusia sehari-hari melalui sistem suara, kata yang
digunakan manusia untuk menyampaikan pertukaran pikiran serta

perasaan. Bahasa dapat mencskup segala macam komunikasi, baik

% Hendra Sofyan, “Perkembangan Anak Usia Dini Dan Cara Praktis Peningkatannya”, (Jakarta:
Infomedika, 2014) him.24

% Eva Latipah, “Pengantar Psikologi Pendidikan”, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Mandiri,
2012) him. 27
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diutarakan melalui lisan, tulisan, bahasa gerak tubuh serta ekspresi
wajah.
b. Tahapan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
Tahapan perkembangan bahasa anak menurut William Stern

dan Clara Stern adalah sebagai berikut:

a. Prastadium (usia 6 bulan — 1 tahun), meraba atau keluar suara
yang belum berarti, serta tunggal, terutama huruf-huruf bibir.

b. Masa pertama (usia 1-1,6 tahun), penguasaan kata yang belum
lengkap, seperti mem atau mik

c. Masa kedua (usia 1,6 — 2 tahun), masa mama, anak sudah mulai
bilang atau tanya ama

d. Masa ketiga (usia 2-2,6 tahun), masa stadium fleksi
(menafsirkan), anak mulai dapat menggunakan kata-kata yang
dapat ditafsirkan atau kata yang sudah diubah dan sudah mampu

menyusun kalimat pendek.

e. Masa ke empat (usia 2,6 tahun keatas), masa stadium anak
kalimat, anak dapat merangkaikan pokok kalimat dengan
penjelasannya berupa anak kalimat.*

Secara umum tahap-tahap perkembangan anak dapat dibagi ke
dalam beberapa rentang usia, yang masing-masing menunjukkan ciri-

ciri tersendiri.

% fadillah, Desain Pembelajaran, him.47.
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Menurut Guntur, tahapan perkembangan ini sebagai berikut:

a) Tahap | (Pralinguistik), yaitu antara 0-1 tahun. Tahap ini terdiri
dari:

i. Tahap meraban-1 (Pralinguik pertama). Tahap ini dimulai dari
bulan pertama hingga bulan keenam di mana anak-anak mulai
menangis, tertawa, dan menjerit.

ii. Tahap meraban-2 (Pralinguistik kedua), tahap ini pada dasarnya
merupakan tahap kata tanapa makna mulai dari bulan ke-6
hingga 1 tahun.

b) Tahap Il (Linguistik). Tahap ini terdiri dari tahap | dan Il, yaitu:

i. Tahap-1 holafrastik (1 tahun), ketika anak-anak mulai
menyatakan makna keseluruhan frasa atau kalimat dalam satu
kata. Tahap ini juga ditandai dengan perbendaharaan kata anak
hingga kurang lebih 50 kosa kata.

ii. Tahap-2 Frasa (1-2), pada tahap ini anak sudah mampu
mengucapkan dua kata (ucapan dua kata). Tahap ini juga
ditandai dengan perbendaharaan kata anak ‘sampai dengan
rentang 50-100 kosa kata.

c) Tahap Il (Pengembangan tata bahasa, yaitu prasekolah 3,4,5
tahun). Pada tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat, seperti
telegram. Dilihat dari aspek pengembangan tata bahasa seperti; S-
P-O, anak dapat memperpanjang kata menjadi satu kalimat

d) Tahap IV (tata bahasa menjelang dewasa, yaitu 6-8 tahun). Tahap
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ini ditandai dengan kemampuan yang mampu menggabungkan

kalimat sederhana dan kalimat kompleks.*®

c. Lingkup Perkembangan Kemampuan Bahasa Anak

Perkembangan  bahasa diarahkan agar anak dapat

mengekspresikan ~ serta  menuangkan  pemikirannya  dengan

menggunakan Kkata-kata. Perkembangan bahasa anak usia dini

menekankan pada tiga aspek yaitu aspek kemampuan menyimak,

aspek kemampuan berbicara, aspek kemampuan mendengar.

a)

b)

Kemampuan Menyimak

Kemampuan menyimak adalah kegiatan mendengarkan secara aktif
dan kreatif untuk memperoleh suatu informasi, menangkap isi atau
pesan yang disampaikan secara lisan.*

Menurut Henry Guntur Tarigan seperti dikutip oleh
Kembong Daeng, kemampuan menyimak adalah suatu proses
kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh
perhatian,  pemahaman, apresiasi serta interpretasi untuk
memperoleh suatu informasi, menangkap isiatau pesan serta
memahami makna komunikasi yang disampaikan oleh oranglain
melalui bahasa lisan.**

Kemampuan Berbicara

Kemampuan berbicara menurut Henry Guntur Tarigan seperti

% Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, him.75-75.

0 vVivi dkk, Stimulasi Keterampilan Menyimak Terhadap Perkembangan Anak Usia Dini, Raden
Fatah (September 2019) hIm.35

* Kembong Daeng dkk, Pembelajaran Keterampilan Menyimak (Makasar: Badan Peneliti UNM,

2010) , him. 16
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dikutip Elfiran, kemampuan berbicara adalah kemampuan anak
untuk menyatakan pikiran yang kompleks, baik yang berupa
keinginan, perasaan atau temuan tanpa perbedaan yang jelas.*

Menurut Destina yakni kemampuan mengungkapkan
merupakan hasil respon individu terhadap stimulus yang diberikan
lingkungan sekitar baik berupa bahasa lisan maupun gerakan.

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berbicara adalah kemampuan masing-masing individu
dalam menyatakan isi pikiran dalam bentuk bahasa verbal maupun
non verbal.

d. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa
Mempelajari perkembangan bahasa biasanya ditujukan kepada
rangkaian dan percepatan perkembangan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi perolehan bahasa sejak usia dini dan dalam kehidupan
selanjutnya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi bahasa,
diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Faktor Biologis

Faktor biologis ini sangat mempengaruhi dalam kesiapan
anak untuk berbicara. Organ fisik seperti kesiapan organ berbicara
sangat berperan terhadap cepat lambatnya kemampuan bicara
muncul. Terkadang lingkungan sudah tersedia dengan baik.
Contohnya: orangtua sudah memberikan teladan yang baik untuk

anaknya.

2 Kembong Daeng dkk, Pembelajaran Keterampilan Menyimak, him.18
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b) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan atau keluarga ketika anak tinggal
dilingkungan tersebut yang mendorong anak untuk berbicara sesuai
kaidah tata bahasa (gramatikal), akan mempunyai pengetahuan
tentang bahasa yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang
tidak memiliki lingkungan yang kurang mendukung.
c) Faktor Belajar
Pada awalnya seorang anak akan mempelajari bahasa

dengan cara meniru apa yang telah diucapkan oleh orang lain
disekitarnya. Orangtua akan memberikan penguatan dan
mengajarkan bagaimana bahasa yang tepat terhadap anaknya.*?
Menurut Ahmad Susanto, fungsi perkembangan bahasa bagi anak
usia dini antara lain yakni:
a) Sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan
b) Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual

anak
c) Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak
d) Sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan pikiran kepada

orang lain.**

2. Bernyayi Lagu-Lagu Anak
1) Pengertian Bernyanyi
Kegiatan yang sangat disukai oleh anak usia dini adalah

bernyanyi. Dengan bernyanyi anak bebas mengekspresikan diri, dan

** Ibid., him.91-92.
* Susanto, Perkembangan Anak, him.81.
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secara tidak langsung, juga dapat melatih olah vokal serta artikulasi
bahasa. Selain dari pada itu, bernyanyi juga dapat digunakan untuk
menambah pembendaharaan kata, dikarenakan saat anak bernyanyi,
anak dapat mendengar dan menghafal kosa kata baru sehingga akan
terangsang untuk mengungkapkanya. Bernyanyi juga dapat diartikan
sebagai ekspresi bahasa. Bernyanyi adalah bagian yang tak terpisahkan
dari dunia ana-anak.

Melalui nyanyian yang sesuai, perbendaharaan kata, kreativitas
serta kemampuan anak berimajinasi dapat mengembangkan daya pikir
anak sehingga perkembangan inteligensinya dapat berlangsung dengan
baik. Nyanyian juga dapat mengembangkan aspek sosial. Hal ini
terutama dimungkinkan dalam kegiatan bermain bersama. Masa
perkembangan bicara dan bahasa yang paling intensif pada manusia
terletak pada tiga tahun pertama dari hidupnya, yakni suatu periode
dimana otak manusia berkembang dalam proses mencapai kematangan.
Kemampuan bicara dan berbahasa pada manusia ini akan berkembang
dengan baik dalam suasana yang dipenuhi suara dan gambar, serta
terus menerus berhubungan dengan bahasa dan pembicaraan dari
manusia lainnya.

Hirmaningsih dalam Nelvalerina berpendapat bahwa ada dua
bentuk kegiatan bernyanyi yang dilakukan anak, yang pertama adalah
bernyanyi pasif dimana anak hanya mendengar suara nyanyian dan

menikmatinya, tanpa terlibat secara langsung dalam kegiatan nyanyian.
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Yang kedua bernyanyi aktif, yaitu anak melakukan secara langsung
kegiatan bernyanyi, baik bernyanyi sendiri, mengikuti maupun
berkelompok.*

Salah satu bentuk kegiatan yang dapat dilakukan sebagai
wahana untuk mengembangkan kemampuan bahasa pada anak usia
dini adalah dengan bernyanyi. Bernyanyi bagi anak dapat berperan
sebagai wahana yang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan.
Berwujud pernyataan atau pesan dan memiliki daya yang dapat
menggerakkan hati, berwawasan cita rasa keindahan.

Solehuddin menyatakan bahwa bernyanyi adalah bagian yang
tak terpisahkan dari dunia anak-anak. Menyenandungkan lagu apalagi
yang berirama riang, sungguh merupakan kegiatan yang
disenanginya.*®

Jamalus menyebutkan bahwa kegiatan bernyanyi merupakan
kegiatan dimana kita mengeluarkan suara secara beraturan dan
berirama baik diiringi oleh iringan musik ataupun tanpa iringan musik.

Tatranurandi© mengungkapkan ~ bahwa metode bernyanyi
merupakan suatu metode yang melafadzkan suatu kata/ kalimat yang

dinyanyikan.*’

** Nelvalerina, Tiurma. (2012). Pendidikan Seni Melalui Kegiatan Bernyanyi Pada Anak Usia
Dini. Jurnal Pendidikan Sendratasik. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas negeri Surabaya

*¢ Solehuddin.2008. Konsep Dasar Pendidikan Pra Sekolah.Bandung : Fakultas IImu

4" Eka Rizki Amalia, Hasana, “Mengasah Keterampilan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Kegiatan
Bernyanyi”, (Portal Jurnal: Institut Pesantren KH. Abd. Chalim Mojokerto, 2020), him. 5
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2) Pengertian Lagu-lagu Anak

Anak usia dini memiliki kecenderungan akan semua hal yang
menyenangkan baginya, dan itulah yang menjadi perhatian anak-anak.
daya tangkap dan daya ingatan anak terhadap perkataan masih sangat
lemah, memuncaknya emosi yang ditandai dengan munculnya rasa
takut, dan perasaan lain yang berlebihan, serta peledakan emosi tanpa
alasan serta perbendaharaan kata anak masih sangat sedikit.

Endraswara mengatakan, yang disebut lagu anak-anak ialah
lagu yang bersifat riang dan mencerminkan etika luhur. Lagu anak
merupakan lagu yang biasa dinyanyikan anak-anak.*®

Menurut  Nurita, lagu anak juga mengajarkan suatu budi
pekerti yang memberikan pengaruh baik dalam pertumbuhan mereka.
Dengan kata lain, dampak positif dalam lagu anak yang
mengajarkan tentang suatu tindakan sopan santun yang dapat
mempengaruhi pikiran, jiwa, dan raga mereka. Sebab lagu anak yang
tepat dapat mencakup semua aspek tujuan pembelajaran pada anak.*’

Dengan menyuarakan lagu atau bernyanyi anak akan merasa
senang, bahagia gembira, dan anak dapat terdorong untuk lebih giat
belajar. Lagu atau nyanyian dapat digunakan sebagai media
penyampaian pesan yang menyenangkan bagi anak. Lagu tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan pembelajaran pada anak. Anak-anak bermain

dengan lagu, bahkan mereka belajar dengan lagu.

8 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Foklor, Yogyakarta : Medpress, 2009, HIm. 66
*9 Efendi Djohan, Psikologi Musik, Yogyakarta : Penerbit Buku Baik, 2009, HIm. 34
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Rasyid menjelaskan bahwa nyanyian memiliki fungsi :
a. Bahasa Emosi
Dengan bernyanyi seorang anak dapat mengungkapkan
perasaannya, rasa senang, sedih, lucu, kagum dan sebagainya.
b. Bahasa Nada
Nyanyian dapat dikomunikasikan sebagai bahasa ekspresi
c. Bahasa Gerak
Dapat dilihat dari ketukan, panjang dan pendeknya nada.*
3) Fungsi dan Manfaat Lagu-Lagu Anak
Lagu memiliki manfaat begitu banyak bagi yang menyanyikan
dan mendengarnya. Karena itulah, sebuah anonim mengatakan bahwa,
dunia ini tanpa musik dan lagu akan hampa. Tentunya kata bijak itu
tidaklah berlebihan. Pasalnya dari berbagai penelitian, memang telah
menunjukkan memiliki fungsi dan manfaat yang begitu banyak.
a. Fungsi bernyanyi
Mudyaharjo berpendapat, bernyanyi dapat berfungsi jamak
bagi kepentingan belajar dan perkembangan anak. Bernyanyi
mengembangkan bakat dan apresiasi musik, bahkan juga
mengembangkan penanaman nilai-nilai agama pada anak.
Uraian di atas menjelaskan bahwa bernyanyi merupakan
suatu media pendidikan yang sangat bermakna dan relevan
dengan dunia anak dan memiliki kontribusi jamak terhadap

perkembangan dan proses belajar anak. Konstribusi tidak sekedar

% Fathur Rasyid, Cerdaskan Anakmu dengan Musik, Yogyakarta : Diva Press, 2010, HIm. 148
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mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak secara umum,
melainkan dapat pula digunakann lebih spesifik untuk kepentingan-
kepentingan tertentu, misalnya menanamkan nilai-nilai agama pada
anak sejak dini.

Hubpages mengatakan bahwa bernyanyi dapat berfungsi
mengurangi tingkat stres yang merupakan penyebab utama dari
gangguan memori. Karena ada sebagian orang yang mempunyai
banyak masalah yang mengakibatkan penurunan memori. Dengan
bernyanyi dapat membantu orang untuk menjadi bersantai dan
meningkatkan sistem kekebalan tubuh, meningkatkan tingkat
kepercayaan diri yang kesemuanya dapat membuat kemampuan
memorinya lebih baik.

b. Manfaat bernyanyi

Indah Masitoh mengungkapkan bahwa bernyanyi memiliki
banyak manfaat untuk praktek pendidikan anak dan pengembangan
pribadinya secara luas serta dapat membantu  membangun
kepercayaan diri anak.>*

Honing = mengemukakan - bahwa bernyanyi  memiliki
manfaat sebagai berikut :

a. Bernyanyi bersifat menenangkan.
b. Bernyanyi dapat pula berperan dalam mengatasi kecemasan,

ketika seorang anak  merasa tidak nyaman berada di

> Masitoh.2008.Strategi Pembelajaran TK.Jakarta : Universitas Terbuka Departemen Pendidikan
Nasional.Pendidikan UPI.
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lingkungan barunya. Misalnya anak yang baru masuk sekolah
untuk pertama kalinya, maka guru dapat menggunakan
nyanyian untuk menghilangkan kecemasan anak tersebut.

c. Bernyanyi juga merupakan alat untuk mengekspresikan
perasaan.

d. Bernyanyi juga dapat membangun rasa percaya diri anak.

e. Bernyanyi dapat membantu kemampuan berpikir anak
dengan meminta anak menjawab pertanyaan yang berkaitan
dengan syair lagu. Misalnya saat guru menanyakan nama-nama
hari, nama-nama bulan dan lain sebagainya.

f. Bernyanyi dapat mengeratkan sebuah kelompok.

g. Bernyanyi dapat membantu menanamkan nilai-nilai agama dan
pengetahuan pada anak.

h. Bernyanyi dapat membantu pengembangan kemampuan
motorik.

Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
bernyanyi akan ‘dapat memunculkan segala kemampuan yang
dimiliki anak dan juga menstimulasi psikis anak untuk peka

terhadap lingkungan sekitarnya.*

*2 Honing Masitoh.2008. Strategi Pembelajaran TK.Jakarta : Universitas Terbuka
Departemen Pendidikan Nasional
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia.® Alasan penulis menggunakan
pendekatan ini sebagaimana menurut Sugiyono bahwa pendekatan ini
mengumpulkan data dan menganalisis data yang bersifat naratif.>*

Penelitian ini digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang
mendalam tentang metode mengembangkan bahasa anak usia dini melalui
bernyanyi lagu-lagu anak di kelompok A (usia 4-5 tahun) Taman Kanak-
Kanak Melati Suci Panti Jember.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif
lapangan (Field research), karena peneliti harus terjun langsung ke lapangan,
terlibat langsung dengan masyarakat. dimana terlibat dengan masyarakat
artinya turut merasakan apa yang mereka rasakan dan sekaligus mendapatkan
gambaran yang komprehensif tentang kondisi dan situasi yang diteliti.”®

Kemudian peneliti dalam penelitian yang dimaksud menggambarkan,

mendeskripsikan, melukiskan, atau memaparkan keadaan obyek yang diteliti

53 Julian Syah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Gruop,2011),
him.33-34.

5 Sugiyono, Metode penelitian kualitataif, kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him.9.

* JR. racon Dan Conny R. Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik, dan
Keunggulanny), (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, t.tp, 2010), him.9.
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dengan apa adanya sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada dilapangan
ketika melakukan penelitian.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian hendak dilakukan.
Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa,
teks, dan sebagainya) dan unit analisis.*®

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak Melati
Suci Panti Jember yang beralamat di jin. Kalimantan No.44 - Dusun
Glundengan Suci - Panti — Jember. Adapun alasan peneliti dalam memilih
lokasi penelitian tersebut berdasarkan beberapa perttimbangan yakni sebagai
berikut.

1. Lokasi lembaga tersebut sangat dekat dengan tempat tinggal peneliti
sehingga sangat memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian
ini.

2. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah terutama guru kelompok A
sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.

Di Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember telah menerapkan
program-program yang dapat meningkatkan aspek-aspek perkembangan
bahasa anak.

C. Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber tempat diperolehnya keterangan

penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai seseorang atau sesuatu yang

mengenainya ingin diperoleh keterangan.

*® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 47.
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Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif disebut dengan informan.
Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang masalah
penelitian.>’

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai informan adalah sebagai
berikut:

1. Kepala sekolah Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember (Nurul
Fadilah, S.Pd.)

2. Guru kelas kelompok A Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember
(Wiwik Handayani, S.Pd. dan Lani Setiowati, S.Pd.)

3. Wali Murid Siswa-siswi kelompok A Taman Kanak-kanak Melati Suci
Panti Jember selaku orangtua yang melaksanakan dan menjalankan
kegiatan-kegiatan pembelajaran sesuai jadwal dan kerikulum yang
ditentukan oleh Taman Kanak-Kanak Metali Suci.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*®
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian

kualitatif. Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini

*" Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 61.
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D, him. 224.



46

menggunakan obervasi partisipatif dimana dalam penelitian ini peneliti
terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati
atau yang digunakan sebagai sumber penelitian. Dengan menggunakan
metode obsevasi pastisipatif ini data yang diperoleh akan lebih lengkap,
tajam, da mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
nampak.>®

Pada bagian obervasi peneliti terlebih dahulu melakukan survei
tempat dengan berkunjung dan bersilaturrahmi kepada kepala sekolah,
setelah berbincang-bincang mengenai hal-hal yang menjadi tujuan peneliti
barulah keesokan harinya peneliti datang kembali dan membawa surat
untuk melakukan penelitian pada lembaga tersebut. Setelah itu, peneliti
terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data-data yang
dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini.

Obervasi yang dilakukan oleh peneliti di Taman Kanak-Kanak
Melati Suci Panti dilakukan beberapa kali, observasi dilakukan di dalam
kelas dan di luar kelas guna untuk mendapatkan data yang akurat.

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan obsevasi ini
adalah:

a. Metode mengembangkan bahasa melalui bernyanyi lagu-lagu anak
aspek menyimak di kelompok A (usia 4-5 tahun)Taman Kanak-Kanak
Melati Suci Panti Jember.

b. Metode mengembangkan bahasa melalui bernyanyi lagu-lagu anak
aspek berbicara di kelompok A (usia 4-5 tahun) Taman Kanak-Kanak

Melati Suci Panti Jember.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D, him.227.
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c. Metode mengembangkan bahasa melalui bernyanyi lagu-lagu anak
aspek mendengar kelompok A (usia 4-5 tahun) Taman Kanak-Kanak
Melati Suci Panti Jember.

2. Wawancara

Teknik wawancara dapat diartikan juga sebagai cara yang
dipergunakan untuk mendapatkan data dengan bertanya langsung seacara
bertatap muka dengan responden atau informan yang menjadi subjek
penelitian.®

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah wawancara semi terstruktur, dimana peneliti hanya menyiapkan
beberapa pertanyaan yang akan diajukan untuk memandu jalannya proses
tanya jawab dalam wawancara tersebut. Metode ini dilakukan untuk
memperoleh informasi terkait metode mengembangkan bahasa anak usia
dini melalui bernyanyi lagu-lagu anak di kelompok A (usia 4-5 tahun) dari
sumber data yaitu kepala sekolah mengenai hal-hal yang ada pada lembaga
ini, kemudian guru kelas yang mana ada 2 orang guru kelas pada
Kelompok A yang peneliti wawancarai mengenai metode perkembangan
bahasa anak, dan peneliti mewawancarai wali murid mengenai hasil yang
diperoleh dalam perkembangan bahasa anak karena wali murid yang tahu

keseharian peserta didik ketika berada di rumahnya masing-masing.

% Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 75.
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3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data

penelitian melalui sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan)

berupa dokumen tertulis maupun dokumen terekam.

Dokumen tertulis dapat berupa arsip, catatan harian, autobiografi,

memorial, kumpulan surat pribadi, Kkliping, dan sebagainya. Sementara

dokumen yang terekam dapat berupa film, kaset rekaman, mikrofon, foto,

dan sebagainya.®*

Adapun data yang ingin diperoleh dari teknik dokumentasi ini

adalah sebagai berikut:

1. Data yang berbentuk tertulis berguna untuk kondisi objektif adalah

sebagai berikut:

a.

b.

Profil Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember

Visi, Misi, dan Tujuan Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti
Jember

Data jumlah guru dan tenaga kependidikan Taman Kanak-Kanak
Melati Suci Panti Jember

Data siswa Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember
Struktur Organisasi Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti
Jember

Aktivitas dalam metode mengembangkan bahasa anak usia dini
melalui bernyanyi lagu-lagu anak di kelompok A (usia 4-5 tahun)

Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember.

%1 Rahmadi, him. 85.
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2. Data berbentuk gambar diantaranya:

a. Foto wawancara bersama dengan kepala sekolah, guru kelas
Kelompok A, dan wali murid

b. Foto kegiatan pembelajaran kegiatan bernyanyi lagu-lagu anak
di dalam kelas Kelompok A

c. Foto kegiatan pembelajaran kegiatan bernyanyi lagu-lagu anak
di luar kelas ketika berolahraga

E. Analisis Data

Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan
refleksi terus-menerus terhadap data. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan
analisis dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian.

Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.®

Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi sampai tahap tertentu hingga diperoleh data yang di anggap

kredibel.

%2 Sugiyono, metode penelitian kualitatif, kuantitatif, dan R&D, him.244.
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Analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yakni
menggunakan analisis data model intraktif Miles, Huberman, dan Saldana
dimana aktivitas analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh.®

Komponen dalam analisis data Miles, Huberman, dan Saldana adalah
sebagai berikut:

a. Kondensasi Data (Data Condensation) Kondensasi data merujuk pada
proses pemilhan, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan,
dan mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari
catatan lapangan secara tertulis, transkrip wawancara, dokumen-dokumen
dan materi-materi empiris. Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data
ini diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan
data tertulis yang ada di lapangan, yang nantinya transkrip wawancara
tersebut dipilah-pilah untuk mendapatkan data sesuai fokus penelitian
yang dibutuhkan oleh peneliti.

b. Penyajian data (Data Display) Penyajian data merupakan sebuah
pengorganisasian, penyatuan, dan informasi yang disimpulkan. Penyajian
data disini juga membantu dalam memahami konteks penelitian karena
melakukan analisis yang lebih mendalam. Penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan

sejenisnya.

*Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johny Saldana, Qualitativ Data Analysis (USA SAGE
Publications, 2014), him. 12-14.
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c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Penarikan kesimpulan disini dilakukan peneliti dari awal peneliti
mengumpulkan data seperti mencari pemahaman yang tidak memiliki pola,
mencatat keteraturan penj elasan, dan alur sebab akibat, yang tahap akhirnya
disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan suatu konsep penting yang diperbaharui
dari konsep keshahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas). Keabsahan
data dilakukan untuk memperoleh hasil yang valid dan dapat dipercaya oleh
semua pihak.

Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan
oleh peneliti untuk memperolen suatu keabsahan data-data temuan
dilapangan. Agar diperoleh temuan data yang absah, maka perlu diteliti
kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data.®*

Teknik pengujian keabsahan data yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah:

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Sebagai contoh, jika peneliti ingin mengetahui perkembangan anak maka
peneliti dalam pengumpulan atau pengujian data dapat dilakukan kepada
gura, teman dan orang tua. Setelah itu peneliti mendeskripsikan,
diketegorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana
spesifik dari tiga sumber data tersebut, baru setelah itu peneliti menarik

kesimpulan.

%Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, him.48.
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2. Triangulasi Teknik / Metode

Triangulasi teknik atau metode yaitu menguji kredibilitas data
lakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dari wawancara, lalu dicek
dengan Observasi, dokumentasi, atau kuesioner, Bila dengan tiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut.menghasilkan data yang berbeda-beda.
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain. untuk memastikan data mana yang dianggap
benar.®

G. Tahap-Tahap Penelitian
Pada bagian tahap-tahap penelitian ini tahapan penelitian ini peneliti
menguraikan rencana pelaksanaan yang akan dilakukan dalam penelitian,
mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian
sebenarnya dan sampai pada penulisan laporan.®®
Dalam hal ini tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Dalam tahap penelitian pra lapangan ini terdapat enam tahapan.
Tahapan tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri. Adapun enam tahapan
tersebut adalah:
a. Menyusun rencana penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih

dahulu dimulai dari pengajuan judul kepada Ketua Kaprodi yaitu

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, him.274.
% Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, him. 48.
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Bapak Drs. H. Mahrus M. Pd. Penyusunan matrik penelitian yang
kemudian dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing bapak Drs. H.
Mahrus M. Pd. Dan penyusunan laporan sampai pada kegiatan
seminar proposal.
. Memilih lapangan atau lokasi penelitian

Sebelum melakukan suatu penelitian, seorang peneliti harus
terlebih dahulu memilih lapangan atau lokasi penelitian. Dimana
dalam hal ini peneliti melilih lapangan atau lokasi penelitian di Taman
Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember.
. Mengurus surat perizinan

Sebelum melakukan suatu penelitian, seorang peneliti ketika
sudah menemukan lokasi penelitian maka langkah selanjutnya yakni
mengurus surat perizinan terlebih dahulu kepada pihak kampus yang
kemudian di setorkan kepada pihak lembaga yang akan diteliti.
. Menjajaki dan menilai lapangan atau lokasi penelitian

Setelah diberikan izin peneliti mulai melakukan penjajakan dan
menilai lapangan atau lokasi penelitian untuk lebih mengetahui hal-hal
yang diperlukan untuk penelitian -ini. “Hal ini dilakukan agar
mempermudah dalam menggali data yang dibutuhkan oleh peneliti.
. Memilih dan memanfaatkan informan

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk
mendapatkan informasi yang dipilih, informan yang diambil oleh

peneliti dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah Taman Kanak-
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Kanak Melati Suci Panti Jember, guru kelas kelompok A, Siswa-siswi
kelas kelompok A, dan wali murid kelas kelompok A Taman Kanak-
Kanak Melati Suci Panti Jember.
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Setelah semua selesai dari rancangan penelitian hingga
memilih informan, maka peneliti harus menyiapkan perlengkapan
penelitian sebelum terjun ke lapangan yakni mulai dari menyiapkan
kamera, alat perekam, buku catatan, alat tulis, dan lain sebagainya.
2. Tahap Lapangan
Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lapangan atau lokasi
penelitian untuk memperoleh data-data mengenai fokus penelitian yang
dijadikan sebagai bahan kajian dalam penelitian ini. Hal ini peneliti
menggunakan metode observasi dan wawancara serta dokumentasi.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini setelah semua data terkumpul dan tersusun,
kemudian dianalisis dengan teknik analisis kualitatif, yaitu menguraikan
gambaran terhadap apa yang telah diperoleh dengan teks yang bersifat
naratif.
4. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan adalah suatu tahap terakhir dari proses penelitian.
Dimana penyusunan hasil penelitian dalam bentuk proposal sesuai dengan
bentuk dan pedoman karya tulis ilmiah yang berlaku di Universitas Islam

Negeri Kyai Haji Achmad Siddiq Jember.



55

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian skripsi dibuat guna untuk
memperjelas dan mempermudah penelitian skripsi. Dimaksudkan akan
memberikan penjelasan secara utuh.
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. Secara

keseluruhan penulisan skripsi terdiri dari lima bab, yang meliputi:

1. Bab |, bagian pendahuluan, yang berisi tentang konteks penelitian
untuk memberikan penjelasan mengapa peneliti melakukan penelitian dan apa
yang melatarbelakanginya, kemudian berisi fokus penelitian dimana peneliti
akan terfokus pada masalah-masalah yang hendak diteliti. Tujuan penelitian
untuk menjelaskan bagaimana pentingnya suatu penelitian. Manfaat
penelitian berisi tentang apa saja manfaat yang dapat diambil dalam
penelitian ini. definisi istilah dimana istilah-istilah yang ada dalam penelitian
ini diambil dengan jelas. Dan sistematika pembahasan yang mendeskripsikan
ruang lingkup penelitian, sehingga antara satu bagian dengan bagian yang lain
saling terkait.

2. Bab 11, bagian kajian kepustakaan yang berisi tentang bagian penelitian
terdahulu, dimana dalam penelitian terdahulu peneliti dapat membandingkan
skripsi yang akan dibuat dengan skripsi yang sudah ada dengan tujuan
mengetahui perbedaan dan persamaannya. Dan kemudian kajian teori dimana

yang dimaksudkan peneliti yakni teori-teori yang diambil dengan jelas.
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3. Bab Ill, bagian yang berisi tentang metode penelitian yang dimana
membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data,
dan tahap-tahap penelitian.

4. Bab VI, bagian yang berisi tentang penyajian dan analisis data yang
berisi mengenai gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis data serta
pembahasan temuan.

5. Bab V, berisi tentang penutup yang dimana pada bagian ini memuat
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat
konstruktif. Selanjutnya skripsi diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran sebagai pendukung jika peneliti telah melakukan penelitian untuk

pemenuhan kelengkapan data skripsi.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
Bab ini yakni bagian penyajian data dan analisis data yaitu membahas dan
menjelaskan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sesuai
dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi, yang terdiri dari gambaran obyek penelitian (lembaga
pendidikan yang diteliti) penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan.
Berikut ini adalah mengenai pembahasannya:
A. Gambaran Objektif Penelitian
Pada bagian ini akan mendiskripsikan gambaran objektif penelitian
secara umum dengan temuan untuk mengetahui keadaan dan kondisi obyek
yang diteliti. Gambaran objektif adalah keterangan tentang kondisi lokasi
yang menjadi objek penelitian yakni Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti
Jember. Untuk memahami keadaan yang ada di lokasi penelitian dan
mendapatkan gambaran terkait obyek penelitian maka, data yang diperoleh
dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Sejarah Singkat Berdirinya Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti
Jember
Taman Kanak-Kanak Melati Suci berdiri pada tahun 1989. Pada
saat itu bangunan atau gedung Taman Kanak-Kanak Melati Suci ini jadi
satu dengan gedung Sekolah Dasar karena memang masih belum
mempunyai tempat dan lahan sendiri, dimana Taman Kanak-Kanak pada

mulanya juga dibawah naungan Ibu Kepala Desa setempat dalam sebuah
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Organisasi wanita ditempat tersebut yakni Dharmawanita.

Seiring dengan berjalannya waktu, pasca banjir bandang pada
tahun 2006 silam, lembaga ini kemudian mendirikan gedung sendiri
dengan bantuan dari pihak pemerintah dan kemudian lepas dengan
Sekolah Dasar hingga saat ini lembaga ini mempunyai kepala sekolah dan
gedung sendiri dan lebih mau dari pada sebelumnya. Lembaga ini berada
disebuah pedesaan, yang tepatnya berada di JIn. Kalimantan No. 44 Dusun
Glundengan Suci Panti Jember. Kira-kira -+ 14 km dari pusat kota.
Sebagian penduduk di dusun Glundengan bermata pencaharian sebagai
petani dan buruh tani yang dimana tergolong tingkat ekoniminya
menengah kebawah.

Taman Kanak-Kanak Melati Suci hadir di tengah-tengah
masyarakat sesuai kebutuhan akan sarana dan prasarana pendidikan yang
berkualitas dan terjangkau pasca banjir bandang 2006 silam nuansa dan
suasana Taman Kanak-Kanak Melati Suci sangat berbeda. Karena dimana
gedung sudah mempunyai sendiri, sarana dan prasarana sudah semakin
membaik hingga pada saat ini dimana sudah -mendapatkan perhatian dari
pemerintah untuk merenovasi gedung-gedung dan sarana prasarana
lainnya.

. Profil Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember

Profil Taman Kanak-Kanak Melati Suci diambil dari dokumentasi

Taman Kanak-Kanak yakni:

1. NAMA SEKOLAH : TK. MELATI
2. NPSN : 20559606



3. NSB

4.
5
6.
7.
8

9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,

PROVINSI

. OTONOMI DAERAH

KECAMATAN
DESA

. JALAN ATAU NOMOR

NO. 44

KODE POS

TELEPON/KODE WIL.

FAXIMILE

DAERAH

STATUS SEKOLAH

KELOMPOK SEKOLAH
AKREDITASI

SK.NO.TGL.BL.TH

PENERBIT SK

TH. BERDIRI

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
BANGUNAN SEKOLAH

JARAK KE PUSAT KEC.

JARAK KE PUSAT OTODA
TERLETAK PADA LINTAS
ORGANISASI PENYELENGGARA
“DARMAWANITA”
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- JAWA TIMUR

: JEMBER

- PANTI

: SUCI

- JL. KALIMANTAN

: 68153

: SWASTA

: BELUM

: 1989

: PAGI

: PINJAM PAKAI
: 10 KM

114 KM

: DESA
"YAYASAN

3. Letak Geografis Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jembe

Taman Kanak-Kanak Melati Suci berada di Jl. Kalimantan No. 44

RT.04 RW.02 Dusun Glundengan Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten

Jember. Barat Sekolah Dasar Negeri Suci 02 (SDN Suci 02) sebelah utara

jalan.
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4. Visi dan Misi Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember
Setiap lembaga pendidikan Negeri maupun Swasta pasti
mempunyai Visi dan Misi tersendiri sebagai identitas dari lembaga yang
diembannya. Adapun Visi dan Misi Taman Kanak-Kanak Melati Suci ini
yakni adalah sebagai berikut:
a) Visi
Anak didik TK yang berprestasi, kreatif yang dilandasi iman dan
tagwa kepada Allah SWT
b) Misi
1) Memberikan kesempatan pada anak didik untuk kreatif, mandiri
dan percaya diri
2) Mengembangkan etika dan berbudi luhur
3) Menumbuhkan kemampuan komunikasi dengan bahasa Indonesia
yang baik dan benar
4) Membentuk anak didik untuk cinta bangsa dan tanah air
5) Memberdayakan Kinerja pengurus yayasan
5. Struktur Organisasi
Pada Taman Kanak-Kanak Melati Suci untuk mencapai suatu
tujuan bersama, maka perlu adanya suatu struktur organisasi untuk
menjadi jembatan atau tempat bertukar pikiran hubungan personalia dalam
kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab serta kewajiban-kewajiban
dan hak-hak sesuai dengan kedudukannya. Adapun struktur organisasi

Taman Kanak-Kanak Melati Suci sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Struktur Organisasi TK Melati Suci Panti

YAYASAN L_____ KEPALATK | _____| KOMITE/DEWA

GU|RU GURU KI;LOMPOK GU|RU

|
GU|RU GU|RU GURU

|

SISWA
|
MASYARAKAT

6. Sarana dan Prasarana Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti
Proses belajar mengajar tidak akan lepas dari sarana dan prasarana
yang mendukung untuk berjalannya proses pembelajaran, sebab
keberadaan dan kelengkapan sarana prasarana uga menadi salah satu
faktor pendukung dan penentu berhasil tidaknya suatu proses

pembelajaran.
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Tabel 4.2
Data Sarana dan Prasarana Taman Kanak-Kanak Melati Suci
No Jenis Prasarana Jumlah
Ruang
1. | Ruang kelas 4
2. Ruang Guru 1
3. Ruang TU 1
4. | Gudang 1
5. Sarana Bermain 2
6. Lemari kaca 1
7. Wastafel 6
8. Kamar mandi 1

7. Guru Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember

Guru di Taman Kanak-Kanak Melati Suci berujumlah 5 orang guru

dan mempunyai fungsi masing-masing dalam proses belajar mengajar

sehingga menjadi sosok yang dekat degan peserta didiknya. Berikut guru-

guru yang ada di Taman Kanak-Kanak Melati Suci:

Tabel 4.3
Daftar Nama-nama Guru TK Melati Suci Panti

No Nama L/P Keterangan

1. Nurul S.Pd Perempuan Kepala Sekolah
2. Suwarlik S.Pd Perempuan Guru

3. Lani Setiowati S.Pd Perempuan Guru

4. Diana Wiayanti S.Pd Perempuan Guru

5. Wiwik Handayani S.Pd Perempuan Guru

8. Peserta Didik Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember

Data peserta didik Taman Kanak-Kanak Melati Suci dapat di lihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.4
Daftar Nama-nama Nama Siswa Kelompok A TK Melati Suci Panti
No Nama Jenis Kelamin
1. Adrian Pradana Amzari Laki-Laki
2. Akhmad Fairiza Rifan Laki-Laki
3. Athallah Rifgi Nurhabibi Laki-Laki
4, Bagas Dwi Adrian Purwanto Laki-Laki
5. Daviandra Alfareziel Nurrahmad Laki-Laki
6. Fatin Putri Ramadhani Perempuan
7. Muhammad Farhan Valentino Laki-Laki
8. Muhammad Gibran Alfarizi Laki-Laki
9. Muhammad Ibnu Syawal Laki-Laki
10. Reza Arrohman Laki-Laki
11. RR. Vidya Ratri Ayu Ningtyas Perempuan
12. Siti Aminatusica Nur Hidayah Perempuan
13. | Vani Dwi Anggraini Perempuan

B. Penyajian Data dan Analisis

Setiap penelitian haruslah disertai dengan adanya penyajian data sebagai
bahan penguat dalam penelitian. Sebab data inilah yang nantinya akan di
analisis sesuai dengan data yang digunakan. Sehingga dari dua data yang
dianalisa tersebut dapat dihasilkan suatu kesimpulan sesuai dengan metode
pengumpula data yang dipakai dalam penelitian ini. Maka akan disajikan tiga
macam Yaitu data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data hasil
observasi dan dokumentasi yang mulai mengkrucut pada akhirnya sampailah
pada pemberhentian meraih data karena data yang diperoleh sudah dianggap
representative.

Setelah melakukan proses perolehan data dengan menggunakan berbagai
metode dan prosedur yang diuraikan seperti pada bab 11l, maka pada bagian
penyaian data ini berisikan deskripsi data yang disaikan dengan topik sesuai

dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang nantinya akan dianalisis secara
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kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang lebih akurat.

Dalam memudahkan pendeskripsian pembahasan mengenai Metode
Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Bernyanyi Lagu-Lagu Anak
di Kelompok A (Usia 4-5 Tahun) Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti
Jember yakni meliputi:

1. Metode Bernyanyi Melalui Lagu Dalam Mengembangkan Bahasa
Anak Usia Dini aspek menyimak dikelompok A Taman Kanak-Kanak
Melati Suci Panti Jember

Menyimak sangat dekat sekali maknanya dengan mendengar dan
mendengarkan. namun, kalau kita pelajari lebih lanjut, ketiga kata itu
terdapat perbedaan pengertian. Menyimak pada anak usia dini tidak sama
dengan menyimaknya orang dewasa, karena dimana anak usia dini harus
dengan berbagai metode yang harus dilakukan guru untuk bisa membuat
anak menyimak pembelajaran yang guru sampaikan yakni dimana salah
satunya dengan metode bernyanyi. Sedangkan orang dewasa menyimak
dengan caranya sendiri-sendiri yakni tidak perlu menggunakan metode-
metode seperti anak usia dini.

Dari penelitian yang sudah peneliti lakukan, maka peneliti
mewawancarai beberapa wali murid, guru, serta kepala sekolah.
Berdasarkan wawancara dengan Kepala sekolah, Guru dan Wali murid
Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember. Jadi yang pertama Ibu
Nurul S.Pd selaku kepala sekolah Taman Kanak-Kanak Melati Suci

mengenai bagaimana respon anak dalam menyimak lagu-lagu anak di
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Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember, sebagai berikut:

“begini mbak, jadi pembelajaran menggunakan metode bernyanyi itu
sangatlah efektif, karena dengan bernyanyi anak akan senang
gembira, ceria, mampu meluapkan segala emosi dan perasaannya
melalui lagu-lagu yang dia nyanyikan. Pertama sebelum mereka
mulai bernyanyi, para guru menyanyikannya terlebih dahulu
dengan harapan anak-anak bisa menyimaknya dengan baik, karena
tidak mungkin mbak mereka bernyanyi tanpa arahan dari ibu guru
mbak. Anak-anak antusias sekali mbak dalam menyimak lagu-lagu
yang diajarkan oleh para guru kelasnya mbak.®””

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Nurul tersebut

bahwasanya respon anak dalam menyimak setiap lagu-lagu yang
dinyanyikan sangatlah antusias sekali dan bersemangat dalam belajar.

Lalu kemudian mengenai hasil yang didapat setelah menyimak
apakah anak mampu berbahasa dengan baik atau tidak?

“sebenarnya kalau saya amati selama ini mbak, anak-anak akan
mampu berbahasa dengan baik dengan nada menirukan lagu-lagu
yang dinyanyikannya ketika dikelas, bahkan setelah menyimak
anak-anak mampu menyanyikannya sendiri mbak. Karena anak
seusia 5 tahun itukan daya ingatnya sangat baik, sehingga apa yang
dia simak maka itu yang dia bicarakan.®®

Berdasarkan dari wawancara diatas pernyataan lbu Nurul tersebut
diperkuat oleh ibu Wiwik Handayani Selaku Guru Kelas Kelompok A
Taman Kanak-Kanak Melati Suci:

“benar mbak, anak-anak itu kalau sudah waktunya bernyanyi
langsung sangat bersemangat, karena bagi mereka bernyanyi adalah
kegiatan belajar yang menyenangkan. Setelah mereka menyimak
lalu mereka bisa menirukan lagu-lagu yang mereka simak tadi
mbak. Perkembangannya sangat luar biasa sekali mbak, jadi
istilahnya cara bahasa dan berbicara mereka berintonasi seperti
lagu mbak.%®”

"Nurul, Wawancara, 25 Januari 2022
% Nurul, Wawancara, 25 Januari 2022
% Wiwik Handayani, Wawancara, 25 Januari 2022
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Hasil wawancara diatas dikuatkan oleh gambar berikut:

Gambar 4.1
Wawancara dengan Kepala TK Melati Suci Panti

Selain itu peneliti juga menanyakan kepada Ibu Siti Arifatul
Layliyah selaku wali murid.

“kalau menurut saya mbak anak saya seringnya bernyanyi dia
makin aktif berbicara, lebih mudah mengerti perkataan orang jadi
semakin peka begitu mbak, kalau berbicara hasilnya banyak sekali
hasil positifnya dan saya rasa metode bernyanyi itu sangat efektif
mbak untuk perkembangan bahasa anak.”®”

Wawancara diatas diperkuat oleh gambar berikut:

Gambar 4.2
Wawancara dengan Ibu Rohana selaku wali murid

"0 Siti Arifatul Layliyah, Wawancara, 25 Januari 2022
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Hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti
sebagai berikut. Bahwa di TK Melati Suci memang menerapkan metode
bernyayi lagu anak untuk mengembangkan bahasa anak dengan aspek
menyimak perkataan orang lain sebagai langkah awal untuk anak

memahami setiap apa yang dikatakan oleh orang lain.

Observasi tersebut dikuatkan oleh gambar dibawah ini:

5 N
Gambar 4.3
Kegiatan menyimak apa yang disampaikan oleh guru
sebelum bernyanyi

Berdasarkan - hasil wawancara, observasi dan dikuatkan dengan
dokumen tersebut, telah terbukti bahwasanya di TK Melati Suci benar
menggunakan metode bernyanyi lagu anak dalam mengembangkan
bahasa anak aspek menyimak. Hal ini dapat dilihat dari hasil
perkembangan bahasa anak yang semakin aktif dalam memperbanyak
kosakata baru yang di dapatnya dari menyimak setiap perkataan orang

lain, lebih tepatnya para dewan guru yang membimbing dan

mendidiknya.
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Pencapaian ini tidak lepas dari keseriusan dewan guru yang secara
tulus mendidik serta memberikan pembelajaran sesuai dengan porsinya
dan para wali murid yang senantiasa medukung setiap kegiatan
pembelajaran yang ada di TK Melati Suci.

2. Metode Bernyanyi Melalui Lagu Dalam Mengembangkan Bahasa
Anak Usia Dini Aspek Berbicara Dikelompok A Taman Kanak-
Kanak Melati Suci

Mengembangkan bahasa anak usia dini sangatlah penting karena
dimana masa anak usia dini adalah masa golden age. Perkembangan
bahasa dapat ditingkatkan melalui berbagai cara. Dimana salah satu cara
untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak melalui berbicara
dengan metode bernyanyi lagu-lagu anak. Dari hasil wawancara yang
sudah peneliti lakukan mengenai bagaimana perkembangan bahasa anak
dalam hal berbicara sebelum dan sesudah menerapkan kegiatan
bernyanyi lagu-lagu anak ini yakni sebagai berikut penjelasannya.

Berikut wawancara dengan Kepala Sekolah Taman Kanak-Kanak
Melati Suci, sebagai berikut:

“Anak-anak pada dasarnya sangat lucu mbak, jadi Kita sebagai guru
harus pandai-pandai membaca pikiran mereka. Kunci menjadi guru
itu harus sabar dan telaten sekali. Kita sebagai guru harus paham
betul mengenai ketertarikan anak untuk mengikuti pembelajaran
karena anak senantiasa menjadi jenuh, bosan jika pembelajaran
hanya begitu-begitu saja. Maka dari sini guru-guru saya sarankan
harus lebih kreatif lagi untuk menarik perhatian anak-anak yakni
salah satunya dengan bernyanyi, dengan begitu anak-anak akan
semakin lancar berbicaranya, mbak mila bisa perhatikan tadi ketika
dikelas setelah mereka selesai bernyanyi, mereka semakin aktif
bicaranya ada yang bertanya ini, itu jadi hal itu yang disukai oleh
anak-anak.”

™ Nurul, Wawancara, 25 Januari 2022
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Dari pernyataan tersebut bahwasanya metode bernyanyi dapat
berdampak postif bagi keaktifan berbicara dan berbahasa anak.

Pernyataan dari Kepala Sekolah tersebut diperkuat oleh penjelasan
Ibu Wiwik selaku guru TK Melati Suci:

“benar sekali mbak, jadi perkembangan bahasa adalah salah satu
aspek penting dari enam aspek yang ada. Jadi bagaimana guru bisa
mengembangkan aspek perkembangan bahasa melalui berbicara
yakni dengan pemilihan metode. Metode tersebut adalah metode
bernyanyi. Dimana dengan metode bernyanyi ini anak lebih aktif
dan kreatif mengikuti guru yang bernyanyi.’®’

Hasil wawancara diatas diperkuat oleh gambar berikut:

W

*
Gambar 4.4
Wawancara dengan Ibu Wiwik Handayani selaku guru kelas

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ibu Umi Kulsum selaku
wali murid yakni sebagai berikut:

“Iya mbak, jadi saya sebagai wali murid bisa menilai bagaimana
kerja keras bu guru disini, anak saya jadi aktif berbicara kalau
sedang ada dirumah dia juga aktif komunikasinya dengan
kakaknya, neneknya dan temen-teman bemainnya, jadi dibilang
berhasil ya sangat berhasil metode dari sekolah membuat anak
semakin pintar berbahasa dan berbicara dengan baik mbak.””

2 Wiwik Handayani, 26 Januari 2022
® Umi Kulsum, 26 Januari 2022
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Hasil wawancara diatas diperkuat oleh gambar berikut:

.‘m., | ;
Tk | \
o Y tead. e ia

Gambar 4.5
Wawancara dengan Ibu Umi Kulsum selaku wali murid

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati bahwasanya kerja
keras kepala sekolah dan dewan guru di TK Melati Suci ini sangat
sungguh-sungguh dengan menerapkan metode bernyanyi untuk
mengembangkan bahasa anak aspek berbicara. Metode yang dijalankan
di TK Melati Suci ini membuktikan bahwa anak pada usia 5 tahun sangat
peka terhadap kebiasaan-kebiasaan yang ada disekolah yang nantinya
akan meraka aplikasikan ketika berada dirumah.™

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
Kepala Sekolah TK Melati Suci, para guru kelas dan wali murid. Dapat
diketahui bahwasanya metode bernyanyi untuk mengemangkan bahasa
anak aspek berbicara dinilai berhasil dan membawa dampak positif
terhadap keaktifan anak dalam berbahasa dan berbicara. Hal ini
membuktikan bahwa pihak sekolah benar-benar serius dalam

memberikan bahan pembelajaran kepada anak didiknya.

™ Observasi, 26 Januari 2022
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Observasi tersebut dikuatkan oleh gambar dibawah ini:

Gambar 4.6
Gambar Proses pembelajaran di TK Melati Suci Panti

3. Metode Bernyanyi Melalui Lagu Dalam Mengembangkan Bahasa
Anak Usia Dini aspek mendengar dikelompok A Taman Kanak-
Kanak Melati Suci Panti Jember

Kemampuan  mendengar  sangatlah  berpengaruh  pada
perkembangan bahasa anak, dimana anak mampu mendengar apa yang
diucapkan orang lain atau gurunya, maka anak akan mendengarkan apa
yang  diucapkan sehingga dapat merangsangnya untuk pemerolehan
kosakata baru.

Berdasarkan dari wawancara mengenai perkembangan bahasa anak
sebelum dan sesudah diterapkannya bernyanyi lagu-lagu anak aspek
mendengar. Berikut penjelasan dari guru kelas kelompok A Taman Kanak-

Kanak Melati Suci yakni ibu Lani Setiowati:
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“Jadi begini mbak, kemampuan berbahasa erat sekali hubungannya
dengan kemampuan mendengarkan, jadi disini anak-anak juga
kadang susah untuk mendengarkan guru yang menjelaskan materi
apalagi penjelasan seperti yang monoton. Karena sifat anak-anak
mudah bosan, maka dari itu kami sebagai guru menggunakan
metode bernyanyi. Karena dengan bernyanyi anak akan antusias
mendengarkan apa yang dia nyanyikan ya mbak.”>”

Dari pernyataan tersebut bahwasanya untuk merangsang
pendengaran seorang anak maka metode bernyanyi sangatlah efektif untuk
dilakukan.

Hasil wawancara diatas diperkuat oleh gambar berikut:

Gambar 4.7
Gambar Wawancara dengan Ibu Lani Setiowati selaku guru kelas

Pernyataan dari Ibu Lani Setiowati tersebut diperkuat oleh
pernyataan-pernyataan dari ibu Wiwik Handayani selaku guru kelas
Kelompok A Taman Kanak-Kanak Melati Suci:

“Iya benar sekali mbak, dengan bernyanyi selain anak mampu
mendengarkan dengan baik, perkembangan bahasanya juga baik,
juga menambah daya pikir dan daya ingat anak semakin tinggi
mbak, karena begini mbak, apa yang dia dengar maka itulah yang
dia lakukan, anak itu peka sekali mbak, jangan sampai dia
mendengarkan hal-hal buruk maka dari itu kita sebagai guru
melatihnya disekolah dengan metode bernyanyi mbak, kalau saya
menilainya seperti itu mbak.”®”

" Lani Setiowati, Wawancara, 27 Januari 2022
78 Wiwik Handayani, 27 Januari 2022
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Observasi tersebut dikuatkan oleh gambar dibawabh ini:

Gambar 4.8
Kegiatan mendengarkan apa yang di nyanyikan oleh guru ketika guru
bernyanyi didepan

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ibu Yeni Erna Wati
selaku wali murid menguatkan bahwasannya perkembangan bahasa anak
lebih baik dari sebelum-sebelumnya:

“Jadi memang benar mbak, perkembangan bahasa anak saya jauh
lebih baik dari sebelumnya. Yang terkadang anak saya apabila
sedang belajar dirumah biasanya jika bersama saya selalu bertanya
ini bagaimana ibu, sekarang lebih sering membaca sendiri dan
menerjemahkan sendiri kadang-kadang yaa masih bertanya mbak
namanya anak-anak se usia mereka. Selain itu ketika saya lihat
melalui jendela kelas anak saya dan juga temannya yang sering
tidur dikelas sekarang sudah jarang seperti itu mbak karena dimana
anak-anak jika sudah merasa jenuh dan mulai menaruh dagu diatas
bangku ibu guru segera menumbuhkan semangat anak-anak
kembali yakni dengan bernyanyi-nyanyi sehingga rasa ngantuk
anak-anak menjadi hilang.””

" Yeni Erna Wati, Wawancara, 27 Januari 2022
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Hasil wawancara diatas diperkuat oleh gambar berikut:

Gambar 4.9
Wawancara dengan Ibu Yeni Erna Wati selaku wali murid

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan
bahwasannya dalam hal mendengar anak-anak sangatlah baik karena
dimana guru telah menerapkan metode bernyanyi ketika anak sudah mulai
bosan untuk mendengarkan penjelasan guru. Selain itu, guru yang memang
aktif untuk segera mengubah suasana lebih riang lagi, anak-anak pun tidak
merasa ngantuk dll sehingga anak-anak mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan aktif kembali.

Hal tersebut dapat diketahui dari pernyataan-pernyataan kepala
sekolah, guru serta wali murid yang ada di Taman Kanak-Kanak Melati
Suci ini. Perkembangan bahasa anak mulai mengalami peningkatan yakni
karena anak mulai aktif dan bersemangat lagi untuk mengikuti
pembelajaran disebabkan oleh ke aktifan guru yang menggunakan metode

bernyanyi di sela-sela anak mulai bosan dan mengantuk.
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C. Pembahasan Temuan

Bab ini merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-
kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan
sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari
lapangan.’®

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti maka dalam
pembahasan ini diungkapkan bahwasannya kemampuan berbahasa pada anak
meliputi kemampuan bericara menyimak serta mendengar. Melalui berbicara,
menyimak serta mendengarkan anak akan mendapatkan banyak informasi dari
guru maupun oranglain.

Pada pembahasan ini membahas mengenai hasil temuan penelitian
yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Melati Suci maka fokus penelitian
yakni pada perkembangan bahasa anak melalui metode bernyanyi lagu-lagu
anak adalah keterkaitan antara data yang telah ditemukan dilapangan dengan
teori-teori yang relevan. Data yang peneliti peroleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi kemudian dianalisis melalui pembahasan
temuan serta disesuaikan dengan teori yang relevan. Adapun pembahasan

temuan yakni sebagai berikut:

"8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Jember : IAIN Jember, 2020), him.94.
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1. Metode Bernyanyi Melalui Lagu Dalam Mengembangkan Bahasa
Anak Usia Dini Aspek Menyimak Dikelompok A Taman Kanak-
Kanak Melati Suci Panti Jember

Berdasarkan hasil temuan di Taman Kanak-kanak Melati Suci Panti
bahwa metode bernyanyi lagu-lagu anak dapat mengembangkan bahasa
aspek menyimak yaitu kemampuan mengingat dan kemampuan
memahami:

a. Kemampuan Mengingat
Meningkatkan kemampuan mengingat pada anak memerlukan
usaha yang cukup panjang, diperlukan metode yang dikombinasi
untuk meningkatkan daya ingat pada anak. Memaksimalkan indera
pendengaran pada anak menjadi alternatif untuk meningkatkan
kemampuan mengingat pada anak. Menyimak lagu, melodi dan irama
adalah cara terbaik untuk meningkatkan kemampuan mengingat pada
anak.
b. Kemampuan Memahami
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti,
menyimak merupakan sebuah perantara untuk memahami sesuatu,
kemampuan menyimak pada anak harus kita fokuskan. Karena
dimana anak jika mendapatkan pembelajaran hanya dijelaskan saja
akan mengalami kejenuhan ketika harus mendengarkan hal-hal atau
pembelajaran yang bersifat monoton, maka dari itu kita sebagai guru

harus bisa menyelingi pembelajaran dengan kegiatan-kegiatan yang
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membuat anak riang lagi yakni dengan kegiatan belajar sambil
bernyanyi. Walau kesannya seperti hanya bersenang-senang dan
bernyanyi-nyanyi saja akan tetapi dari sanalah anak dapat menyimak
lalu memahami dan merangsang apa yang didengar. Sehingga anak
dapat mencerna dengan baik apa yang kita ucapkan atau yang Kita
nyanyikan.

Dari hasil penelitian maka peneliti menemukan bahwasannya
kemampuan menyimak pada anak harus dengan kegiatan bernyanyi
karena dimana pada Taman Kanak-Kanak Melati Suci anak-anak
lebih senang ketika menyimak sambil bernyanyi, anak tidak terlalu
suka dengan pembelajaran yang monoton karena itu membuat anak-
anak merasa bosan, ngantuk, dan kurang bersemangat ketika harus
mendengarkan penjelasan guru yang hanya menjelaskan saja tanpa
adanya kegiatan yang membuat anak bergembira dan bersemangat.
Maka dari sinilah guru menerapkan metode bernyanyi pada anak
untuk meningkatkan dan mengembangkan aspek bahasanya.

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan upaya untuk
meningkatkan perkembangan bahasa anak dalam aspek menyimak
melalui lagu-lagu anak dilakukan dengan cara anak mendengarkan
secara seksama apa yang disampaikan guru atau yang dinyanyikan
oleh guru, dimana anak dapat memahami kosa kata yang ada dalam
lagu-lagu anak tersebut.

Menurut H. G. Tarigan menyimak adalah suatu proses
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kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh
perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh
informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna
komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaran
atau bahasa lisan.”

Pada teori yang telah peneliti paparkan diatas bahwasannya
kemampuan menyimak merupakan suatu kemampuan mendengarkan
secara aktif untuk memperoleh suatu informasi atau kosa kata yang
disampaikan secara lisan oleh orang lain.

Maka dari sini ditemukan kesesuaian antara teori dan hasil
temuan peneliti yang dimana telah dipaparkan melalui pembelajaran
bernyanyi lagu-lagu anak yakni dapat membantu aspek menyimak
bahasa anak untuk memperoleh suatu informasi atau kosa kata pada

anak serta memperoleh pemahaman bahasa yang baru bagi anak.

2. Metode Bernyanyi Melalui Lagu Dalam Mengembangkan Bahasa

Anak Usia Dini Aspek Berbicara Dikelompok A Taman Kanak-

Kanak Melati Suci Panti Jember

Berdasarkan hasil temuan di Taman Kanak-kanak Melati Suci

Panti bahwa metode bernyanyi metode bernyanyi lagu-lagu anak dapat

mengembangkan bahasa aspek berbicara yaitu kemampuan pelafalan kata

dan kemampuan percakapan yang konsisten:

"Tarigan,

Henry Guntur. 1986. Menyimak sebagai Suatu Keterampilan berbahasa.

Bandung: Angkasa
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a. Kemampuan Pelafalan Kata

Pada anak usia 4-5 tahun sudah dapat mengucapkan 2200 sampai
2500 kata. Kemampuan pelafalan katanya juga sudah berkembang dan
90 persen kata-katanya sudah bisa di mengerti oleh orang lain. Salah
satu faktor pendukung anak dapat melafalkan kata dengan baik adalah
dengan bernyanyi, karena dengan bernyanyi anak akan mendapatkan
kosakata baru, cakap dan lancar berbicara

b. Kemampuan Percakapan yang Konsisten

Kemampuan percakapan anak secara konsisten terjadi karena
intensnya dia mengucapkan kata-kata dan seringnya berkomunikasi.
Selain itu percakapan yang biasa dilakukan berkaitan dengan kejadian-
kejadian atau aktivitas yang baru saja mereka lakukan, misalnya seperti
bernyanyi. Setelah mereka selesai bernyanyi seoramg anak akan
memulai percakapan dengan teman sebelahnya dengan menirukan lagu
yang tadi mereka nyanyikan.

Dalam penelitian ini upaya yang dilakukan peneliti untuk
mengembangkan bahasa anak melalui bernyanyi lagu-lagu anak dalam
aspek berbicara pada anak-anak yakni dengan cara guru bernyanyi lalu
anak mengikuti apa yang dinyanyikan oleh guru tersebut sehingga anak
merasa senang dan gembira dan lambat laut pertambahan kata-kata
pada anak semakin bertambah sehingga anak mudah dan semakin
lancar untuk berbicara.

Tarigan mengemukakan bahwa berbicara adalah suatu
keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang

hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa
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tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajar.®

Teori diatas menunjukkan bahwasannya kemampuan berbicara
merupakan suatu proses yang sangat awal dilakukan oleh anak dimana
untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak yakni dengan
metode bernyanyi lagu-lagu anak dapat menambah kosa Kkata,
menambah wawasan serta menambah kelancaran berbicara anak.

Dari teori diatas dengan hasil temuan yang telah peneliti lakukan
terdapat kesesuaian dimana pada teori menjelaskan bahwasannya
berbicara merupakan hal utama yang perlu diperhatikan karena dimana
anak dapat mengekspresikan dirinya melalui berbicara seperti yang
telah peneliti temui di lapangan yakni anak dapat mengekspresikan
dirinya melalui berbicara yakni dengan bernyanyi serta anak mampu
menambah kosa katanya yang membuat anak dapat bersosialisasi
dengan guru dan teman sebayanya dengan percakapan yang konsisten.

3. Metode Bernyanyi Melalui Lagu Dalam Mengembangkan Bahasa
Anak Usia Dini Aspek Mendengar Dikelompok A Taman Kanak-
Kanak Melati Suci Panti Jember
Menurut Abdul Wahab Rosyidi mendengar merupakan
kemampuan yang memungkinkan seorang pemakai bahasa untuk
memahami bahasa yang digunakan secara lisan.®* Kemampuan mendengar
merupakan bagian yang penting dan tidak dapat diabaikan dalam

pembelajaran bahasa.

®Djago Tarigan, dkk. 2001. Pendidikan Keterampilan Berbahasa. Jakarta:Universitas Terbuka.
81 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2009)
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Moeliono (1988:246) menjelaskan bahwa mendengar di artikan
sebagai menangkap bunyi (suara) dengan telinga. Mendengarkan berarti
menangkap sesuatau (bunyi) dengan sungguh-sungguh. Berbeda dengan
menyimak. Menyimak berarti memperhatikan baik-baik apa yang di
ucapkan atau di baca orang.®

Berdasarkan hasil temuan di Taman Kanak-kanak Melati Suci
Panti bahwa metode bernyanyi lagu-lagu anak dapat mengembangkan
bahasa melalui aspek mendengar, yaitu kemampuan berbahasa dan
kemampuan anak membedakan suara dan bunyi yakni sebagai beriku:

a. Kemampuan Berbahasa

Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan
orang lain. Dalam pengertian ini, tercakup semua cara untuk
berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk
lambang atau simbol untuk mengungkapkan sesuatu pengertian, seperti
dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan, dan
mimik wajah.

Kemampuan menyimak yang baik bagi anak wusia dini akan
mendukung kemampuan berbahasa anak. Anak dapat mendengarkan
secara seksama apa yang disampaikan guru atau yang dinyanyikan oleh
guru, dimana anak dapat memahami kosa kata yang ada dalam lagu-

lagu anak tersebut.

8Moeliono, A. M. 1988. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka



82

b. Kemampuan membedakan suara dan bunyi

Kemampuan membedakan suara merupakan salah satu tahapan
perkembangan bahasa. Anak-anak merupakan pribadi yang sangat aktif,
selain itu anak-anak juga memiliki sifat rasa ingin tahu yang tinggi.
Anak-anak perlu mengetahui tentang bunyi, karena hal tersebut dapat
membantu anak-anak dalam mengembangkan kemampuan yang ada di
dalam dirinya. Dengan mengetahui bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh
lingkungan sekitar anak-anak dapat menambah pengetahuannya
sehingga anak-anak bisa mengeksplor semua kemampuannya. Anak
sangat suka dengan musik dan bernanyi yang diiringi dengan musik
akan menyeimbangkan kerja otak Kkiri dan otak kanan Kkarena
pembelajaran yang sifatnya kreasi dan menyenangkan lebih cenderung
bekerja pada otak kanan.

Dari hasil temuan peneliti dengan teori diatas terdapat kesesuaian
yang menunjukkan bahwasannya kemampuan mendengar merupakan
suatu proses yang sangat penting dilakukan oleh anak dimana untuk
mengembangkan bahasa anak yakni dengan metode bernyanyi lagu-lagu
anak dapat mendengar dengan baik serta menumbuhkan dan
mengembangkan aspek bahasanya. Anak-anak lebih senang Kketika
mendengarkan sambil bernyanyi, anak tidak terlalu suka dengan
pembelajaran yang monoton karena itu membuat anak-anak merasa bosan,
ngantuk, dan kurang bersemangat ketika harus mendengarkan penjelasan
guru yang hanya menjelaskan saja tanpa adanya kegiatan yang membuat

anak bergembira dan bersemangat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak
Melati Suci Panti Jember maka dapat di ambil suatu kesimpulan yakni sebagai

berikut:

1. Metode mengembangkan bahasa anak usia dini melalui bernynyi lagu-lagu
anak dalam aspek menyimak perkataan oranglain dikelompok A Taman
Kanak-Kanak Melati Suci.

Pada kegiatan menyimak ini adalah hal yang sangat penting bagi
anak-anak karena dimana kegiatan menyimak merupakan suatu kegiatan
belajar yang dominan bagi anak untuk menambah wawasan serta
pengetahuan. Kegiatan menyimak sangat berpengaruh besar terhadap
perkembangan bahasa anak, karena ketika anak meyimak anak akan
menyimpan apa yang telah diucapkan oleh orang lain atau gurunya. Dari
penelitian yang telah peneliti lakukan upaya untuk meningkatkan
perkembangan bahasa anak dalam aspek menyimak melalui lagu-lagu
anak dilakukan dengan cara anak mendengarkan secara seksama apa yang
disampaikan guru atau yang dinyanyikan oleh guru, dimana anak dapat
memahami kosa kata yang ada dalam lagu-lagu anak tersebut.

Dari sana anak mampu menambah kosa kata serta kata-kata yang
baru dari nyanyian-nyanyian yang telah guru nyanyikan. Pada penelitian

ini menggunakan metode bernyanyi karena supaya anak tidak merasa
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bosan ketika mendapatkan kegiatan belajar selain itu anak juga lebih aktif
serta dan bersemangat ketika kegiatan belajar menyimak dilakukan dengan
metode bernyanyi lagu-lagu anak.

. Metode mengembangkan bahasa anak usia dini melalui bernyanyi lagu-
lagu anak dalam aspek berbicara dikelompok A Taman Kanak-Kanak
Melati Suci.

Bahasa merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam
kehidupan, perkembangan bahasa pada anak sangatlah penting karena
dimana masa anak-anak adalah langkah awal untuk mengenal bahasa, pada
perkembangan bahasa anak akan menirukan apa yang diucapkan
oranglain. Anak sangat senang dengan kegiatan yang tidak membosankan
bagi mereka, salah satunya yakni kegiatan dilakukan dengan bernyanyi
lagu-lagu anak. Kegiatan bernyanyi yang disukai oleh anak ini membuat
anak bebas mengekspresikan dirinya, menambah wawasan perbendaharaan
kata serta dapat mengolah vokal artikulasi bahasa.

Kemampuan berbicara sangat penting dikembangkan. Kemampuan
berbicara ini diperlukan sebagai dasar bagi anak untuk berinteraksi dengan
orang lain, guru, maupun dengan teman-temannya. Anak seusia 4-5 tahun
dapat mengembangkan kosa kata secara baik. Anak akan memperkaya
kosa katanya melalui bernyanyi lagu-lagu anak dimana anak akan

mengulang-ulang lagu yang telah diajarkan oleh gurunya.
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3. Metode mengembangkan bahasa anak usia dini melalui bernyanyi lagu-
lagu anak dalam aspek mendengar dikelompok A Taman Kanak-Kanak
Melati Suci.

Kemampuan mendengar pada anak tidak sama dengan kemampuan
mendengar orang dewasa. Kemampuan mendengar anak harus dengan
berbagai metode yakni seperti yang peneliti teliti anak mampu mendengar
dengan cara metode bernyanyi. Dari metode bernyanyi ini anak mampu
mendengarkan dengan seksama apa yang diucapkan atau dinyanyikan oleh
guru. Dari sini anak akan memahami kata perkata yang dibawakan oleh
guru tanpa dengan adanya rasa bosan dan jenuh ketika mendengarkan.

Kegiatan bernyanyi sangatlah menyenangkan bagi anak, karena
kegiatan bernyanyi membuat anak lebih bersemangat untuk
mendengarkannya. Mendengarkan  anak-anak dapat memperluas
perkembangan bahasanya. Anak akan mengalami rangsangan ketika
mendengarkan nyanyian-nyanyian yang dibawakan oleh guru sehingga
menambah kosa kata dan mengolah vokal anak ketika berbahasa.

Perbedaan antara Menyimak dan Mendengar yakni Menyimak
memiliki makna yang hampir sama dengan mendengar. Namun jika
dipelajari lebih jauh, kedua kata itu memiliki makna yang berbeda.
Perbedaan dari kedua kegiatan tersebut terletak pada unsur kesengajaan
dan konsentrasi yang dilakukan. Dalam kegiatan mendengar, seseorang
hanya sebatas menangkap bunyi dengan indera pendengar yakni

telinganya, hal ini biasanya terjadi secara tidak sengaja dan tidak
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memerlukan konsentrasi yang tinggi. Dimana tujuan Pada kegiatan
menyimak, unsur kesengajaan sangatlah tinggi dan seseorang
melakukannya dengan penuh konsentrasi untuk bisa menangkap informasi
yang disampaikan. Tujuan menyimak adalah untuk menghayati dan
memahami isi pesan dari informasi yang didengar atau disimak.

B. Saran-Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait metode
mengembangkan bahasa anak usia dini melalui bernyanyi lagu-lagu anak di
kelompok A (Usia 4-5 Tahun) Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti Jember,
ada beberapa hal yang perlu peneliti sampaikan yakni berupa saran untuk
dijadikan masukan-masukan yakni diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi lembaga dan kepala sekolah Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti
Jember
Dalam pelaksanaan pembelajaran kegiatan jangan terlalu monoton
karena dimana anak harus aktif dan tanggap jadi harus tetap kita selingi
dengan  pembelajaran  sambil = bernyanyi, selain itu ' harus lebih
meningkatkan lagi kualitas pembelajaran khususnya = pada untuk
mengembangkan bahasa anak karena perkembangan bahasa anak adalah
hal utama yang harus kita kembangkan agar anak dapat memahami bahasa
dan berbicara dengan baik. Dan untuk itu maka kepala sekolah harus
selalu memotivasi guru agar lebih bersinergi untuk menjaga keharmonisan
serta kekeluargaan antar guru supaya dalam kegiatan belajar mengajar

tetap kondusif dan nyaman.
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2. Bagi guru-guru kelas Kelompok A Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti
Jember
Guru merupakan pengganti orangtua ketika disekolah, maka dari
sini guru harus paham akan karakteristik, sikap serta mood anak. Sebagai
guru TK harus menadi teladan serta contoh yang baik bagi anak-anak.
Guru harus lebih meningkatkan kualitas pembelajaran, serta harus paham
mengenai  kesukaan dan tidak sukanya anak ketika menerima
pembelajaran, selain itu guru harus sering-sering memotivasi anak agar
rajin belajar.
3. Bagi peserta didik kelas Kelompok A Taman Kanak-Kanak Melati Suci
Panti Jember
Tingkatkan semangat lagi semangat belajar serta selalu patuh pada
orang tua dan guru dan harus selalu berbuat baik pada teman-teman serta

orang lain.
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PEDOMAN PENELITIAN

Wawancar a

1. Kepala Sekolah
a. Bagaimana metode pembelgjaran bernyanyi lagu-lagu anak di Taman Kanak-
kanak Melati Suci Panti?
b. Bagaimana respon anak dalam menyimak lagu-lagu anak di Taman Kanak-
Kanak Melati Suci Panti Jember?
c. Bagaimana perkembangan bahasa anak dalam hal berbicara sebelumnya dan
setelah menerapkan kegiatan bernyanyi lagu-lagu anak?

2. Guru
a. Bagaimana respon anak dalam menyimak lagu-lagu anak di Taman Kanak-
Kanak Melati Suci Panti Jember?
b. Bagaimana perkembangan bahasa anak dalam hal berbicara sebelumnya dan
setel ah menerapkan kegiatan bernyanyi lagu-lagu anak?
c. Bagaimana perkembangan bahasa anak sebelum dan sesudah diterapkannya
bernyanyi lagu-lagu anak dalam aspek mendengar?

3. wali Murid
a. Bagaimana hasil yang didapat setelah menyimak apakah anak mampu
berbahasa dengan baik atau tidak?
b. Bagaimana perkembangan bahasa anak dalam hal berbicara sebelumnya dan
setelah menerapkan kegiatan bernyanyi lagu-lagu anak?
c. Bagamana perkembangan bahasa anak sebelum dan sesudah diterapkannya
bernyanyi lagu-lagu anak dalam aspek mendengar?

Dokumentasi
1. Segarah berdirinya Taman Kanak-Kanak Méelati Suci Panti
2. Visi dan Misi Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti
3. Struktur Organisasi Taman Kanak-Kanak Méelati Suci Panti
4. Dataguru dan siswa Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti



5. Kegiatan Pembelgaran dalam metode mengembangkan bahasa anak usia
dini melalui bernyanyi lagu-lagu anak di kelompok A (Usia 4-5 Tahun)
Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti

Observas

1. Keadaan bangunan Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti

2. Keadaan guru dan siswa Taman Kanak-Kanak Melati Suci Panti

3. Kegiatan bernyanyi lagu-lagu anak dalam mengembangkan bahasa anak
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

ANAK USIA4-5TAHUN
TAHUN AJARAN 2021/2022

Tema/materi: Lingkungan/K ebunku Kelas/Semester: A/l
Pembelgaranke: | 3 Alokas waktu: 120
Kompetensi 1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya.
Dasar 1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa syukur

kepada Tuhan
2.2. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu
2.3. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif
2.5. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri
2.6. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari
untuk melatih kedisiplinan
2.7. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sabar (mau menunggu giliran, mau
mendengar ketika oranglain berbicara) untuk melatih kedisiplinan
2.8. Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian
2.11. Memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri
2.14. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun kepada
orangtua, pendidik, dan teman
3.1. Mengena kegiatan beribadah sehari-hari
4.1. Melakukan kegiatan beribadah sehari-hari dengan tuntunan orang dewasa
3.3. Mengena anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan motorik
kasar dan halus
4.3. Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan motorik
halus
3.6. Mengena benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat,
suara, tekstur, fungsi, dan ciri-cirin lainnya)
4.6. Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar yang

dikenalnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, dan ciri-




cirin lainnya) melalui berbagai hasil karya

3.7. Mengena lingkungan sosia (keluarga, teman, tempat tinggal, tempat ibadah,
budaya, transportasi)

4.7. Menyajikan berbagai karyanya dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, gerak
tubuh, dlIl tentang lingkungan sosial (keluarga, teman, tempat tinggal, tempat ibadah,
budaya, transportasi)

3.11. Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan non
verbal)

4.11. Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara
verbal dan non verbal)

3.12. Mengenal keaksaraan awal melalui bermain

4.12. Menunjukkan kemampuan keaksaraan awal dalam berbagai bentuk karya

3.15. Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni

4.15. Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai media

Indikator
Pencapaian

Kompetens (IPK)

1. Anak terbiasa mengucapkan doa pendek baik pada saat kegiatan awa maupun
akhir kegiatan

2. Anak mau berinteraksi dengan teman dan guru

3. Anak bersikap sopan pada setiap orang baik pada guru maupun temannya

4. Anak menunjukkan sikap percaya diri, tertib, mandiri, menyimak, dan mau
mendengarkan orang biacara

5. Anak dapat berbicara sesuai kebutuhan

6. Anak menceritakan tentang kebun disekitar rumahnya masing-masing dengan
kalimat pendek

7. Anak berceritamengena kebunku

A. Tujuan Pembelajaran

1.

Anak mampu mengenal lingkungan sekitar
2. Anak mampu mendefinisikan lingkungan di sekitar kebun
3.

4. Anak mampu menceritakan keadaan lingkungan sekitar

Anak dapat mengetahui bunga dan semacamnya

B. Langkah-langkah Pembelajaran




Kegiatan Pembelajaran

Waktu

K egiatan Pendahuluan 15
1. Penyambutan kegiatan pagi Menit
2. Salam, berdoa, bernyanyi lagu

Kegiatan Inti 90
1. Guru menyiapkan gambar dan lagu “Kebunku” Menit
2. Guru menjelaskan devinisi Kebun
3. Anak mengamati gambar kebun dan bertanya jawab tentang gambar tersebut
4. Anak menceritakan tentang kebun disekitar rumah masing-masing
5. Anak mewarnai gambar kebun yang telah dibagikan oleh ibu guru
6. Anak bernyanyi lagu “Lihat Kebunku”
7. Guru mengenalkan huruf-huruf yang menyusun kata “Kebunku”

Kegiatan Penutup 15
1. Anak membereskan alat bermain Menit
2. Berceritapengalaman saat bermain
3. Berdiskusi tentang kegiatan yang sudah dilakukan dalam sehari
4. Bernyanyi bersama
5. Guru bertanya dan anak menjawab mengenai materi yang telah disampaikan
6. Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan besok
7. Berdoa dan kemudian mengucapkan salam

C. Penilaian

1. Sikap
a. Bersyukur atas nikmat tuhan
b. Dapat menggunakan kata sopan saat bertanya
c. Bersikap sopan santun pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Berani bernyanyi didepan kelas
b. Dapat mewarnai dengan baik
c. Dapat memahami lingkungan sekitar seperti kebun
d. Mampu mengenal huruf melalui bernyanyi kebunku




Mengetahui, Guru Kelompok A
Kepala Sekolah

Nurul Fadilah, S.Pd Handayani, S.Pd



(STPPA)

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Lingkup Perkembangan

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Usia 4-5 Tahun

Usia 5-6 Tahun

Bahasa
A. Memahami Bahasa

1. Menyimak perkataan orang lain
(bahasaibu atau bahasa lainnya)

2. Mengerti dua perintah yang diberikan
bersamaan

3. Memahami cerita yang dibacakan

4. Mengena perbendaharaan kata
mengenal kata sifat (nakal, pelit, bak
hati, berani, baik, jelek, dsb)

5. Mendengar dan  membedakan
bunyibunyian dalam Bahasa Indonesia
(contoh, bunyi dan ucapan harus sama)

1. Mengerti beberapa perintah secara
bersamaan

2. Mengulang kalimat yang lebih
kompleks

3. Memahami aturan dalam suatu
permainan

4. Senang dan menghargai bacaan

B. Mengungkapkan Bahasa

1. Mengulang kalimat sederhana

2. Bertanya dengan kalimat yang benar

3. Menjawab  pertanyaan  sesual
pertanyaan

4. Mengungkapkan perasaan dengan kata
sifat (baik, senang, nakal, pdlit, baik hati,
berani, baik, jelek, dsb)

5. Menyebutkan kata-kata yang dikenal

6. Mengutarakan pendapat kepada orang
lain

7. Menyatakan alasan terhadap sesuatu

1. Menjawab pertanyaan yang lebih
kompleks

2. Menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi yang sama

3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki
perbendaharaan kata, serta mengenal
simbol-simbol untuk persiapan membaca
menulis dan berhitung

4. Menyusun kalimat sederhana dalam
struktur lengkap (pokok kalimat-
predikatketerangan)




yang diinginkan atau ketidaksetujuan

8. Menceritakan kembali cerita/dongeng
yang pernah didengar

9. Memperkaya perbendaharaan kata

10. Berpartisipasi dalam percakapan

5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk
mengekpresikan ide pada orang lain

6. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng
yang telah diperdengarkan

7. Menunjukkkan pemahaman konsep-
konsep dalam buku cerita

C. Keaksaraan

1. Mengena simbol-simbol

2. Mengenal suara-suara hewan/benda
yang ada di sekitarnya

3. Membuat coretan yang bermakna

4. Meniru (menuliskan dan mengucapkan)
huruf A-Z

1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang
dikenal

2. Mengena suara huruf awal dari nama
benda-benda yang ada di sekitarnya

3. Menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi/huruf awal yang sama.

4. Memahami hubungan antara bunyi dan
bentuk huruf

5. Membaca nama sendiri

6. Menuliskan nama sendiri

7. Memahami arti kata dalam cerita




Hasil Observasi
K egiatan Mengembangkan Bahasa Anak Melalui Lagu-Lagu Anak
Tema : Lingkungan

Sub Tema : Kebunku

No Nama Hasil Pengamatan
Kemampuan Bahasa Mengena Huruf dan Kata
BSB |BSH | MB BB BSB |BSH | MB BB
1. | Adrian | V V
2. |Riza |V v
3. |Rifg |V v
4. | Bagas v V
5. | Andra v
6. | Fatin V v
7. | Farhan v v
8. | Gibran | Vv v
9 |lbnu |V v
10, Reza v v
11, Ayu V v
12, lca v V
13| Vani V V
Keterangan:
BSB : Berkembang Sangat Baik
BSH . Berkembang Sesua Harapan
MB : Mulai Berkembang

BB : Belum Berkembang




DOKUMENTASI PENELITIAN
DI TAMAN KANAK-KANAK MELATI SUCI PANTI JEMBER

Gambar 1

Gambar 2
Wawancara dengan Guru kelas Kelompok A

Gambar 3
Wawancara dengan Guru Kelas Kelompok A



KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR MELALUI BERNYANYI
LAGU-LAGU ANAK
DI TAMAN KANAK-KANAK MELATI SUCI PANTI JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Kegiatan Bernyanyi bersamawali kelas Kelompok A (Ibu Lani Setiowati)



Kegiatan Bernyanyi bersamawali kelas Kelompok A (Ibu Wiwik Handayani)
Setelah berolah raga diluar kelas

Melatih keberanian bernyanyi di depan kelas (Vatin Dwi Anggraini)



Melatih keberanian dan rasa percaya diri anak untuk bernyanyi di depan kelas
(Daviandra Alfareziel Nurrahmad)

Mempraktekkan bernyanyi “kebunku” kepada peserta didik menyimak dan
mendengarkan



Mempraktekkan bernyanyi “kupu-kupu” kepada peserta didik yang kemudian
akan ditirukan oleh peserta didik sebelum keluar kelas untuk berolahraga

Berolahraga dengan menggunakan lagu-lagu untuk menggerakkan tubuh yang di
pandu oleh Ibu Lani Setiowati



Kegiatan foto bersama dengan anak-anak dan Wali Kelas Kelompok A Taman
Kanak-Kanak Melati Suci Panti
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